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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin Yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkungan akademik{ di Indo eﬁ".?”.maupun di tingkat global. Namun,
< ¢ s o R
% .

dengan sejumlah pe ‘W raktis dan a'k:mll@ tim penyusun pedoman ini

;? | o '-\PL.
mengadopsi“Pedomart ‘Fransliterasi Arab Latin” y

S

o\
1 Agama dan Menteri Pendi

8 TahuLl-QSJ-deL Nomor: (
\ 4

kit adaptasi terhadap transliterasi

g(rupakan hasil keputusan

bersama (SKB) dan Kebudayaan R.I.,

i
43b/U/1987.

A

3
masing-masing N&‘j@r:

Tim penyusun hany

artikel atau kata sandang da Arab yang dilambangkan dengan

huruf  J(alif lam ma rifah). 1, “al-* ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti ole ah maupun gamariyah.

Demikian pula pada Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
o] & Moo\l 50 S5 hedion o
“saw”, dan “ra”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah; Rastlullah; Umar ibm Khattab.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis



karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

sebagai

berikut:

z'h y

-

STIBA MAKASSAR

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
&%= mugaddimah

555 adll= gl-madinah al-munawwara



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah & ditulisa contoh 1%
kasrah o ditulis i contoh &)
dammah & ditulisu contoh &8

2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap s (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &) = zainab <ef = kaifa

D. Ta Marbiitah

Ta’ marbutah yang mati kat sukun ditulis /h/
Contoh : 484l &4 = Makkah al-Mukarramah
STIBA"MAKASSAR
Ta marbtitah yang hidup, transliterasinya /t/

8Lyt 4 &A= al-pukiimatul- islamiyyah

2
& -

U?‘}ﬁ‘ &= gl-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

Xi



tanda apostrof ( °)
Contoh: U  =1man, bukan Tman
aaYT AR = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jaldalah (kata 4Y) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 41X ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& Jaditulis: Jarullah.

A\
\)
G. Kata Sandang “al-“;:'&:”\ sq/
) / -~
1. Kata sandang“ra% {tetap dituis “al-*, baik
S ¢?2
i AL

aupun syamsiah. 3
2
X: agll (SlaYi= tl—amdkij al-muqad <Lg}¢r
2

2. Huruf “a” pada kata sz etap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama d
Contoh: ¢s253\l = al-Maward
A Y1 = al-Azhar
“STIBA MAKASSAR
c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Xii



Singkatan :

saw = gallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

p

t.th. = tanpa tahu\

h. = halaman

STIBA MAKASSAR
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ABSTRAK

Nama : Abdul Kafi Alhusni

NIM/NIMKO : 171011153/85810417153

Judul Skripsi : Kaidah Yu’malu Bi al-Zann Fi ‘Ammah Umir al-Syara dan
Implementasinya dalam Fikih Muamalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hasil dari
peryataan Yu’malu Bi al-Zann F1 ‘Ammah Umiir al-Syara Dan Implementasinya
Dalam Fikih Muamalah. Permasalahan yang penulis angkat yaitu; Pertama,
Bagaimana hukum berhujjah dengan dalil al-Zanni. Kedua, Bagaimana penerapan
konsep al-Zanni dalam fikih muamalah.

Penelitian ini menggunakan jenis; penelitian deskriptif kualitstif (Non-
statistik) dengan menggund‘ko.rk ibrary research (kajian pustaka) dan
menggunakan pendekatah'yur ive. (>~

ai\ﬁi:rikut: Pertama, Berhujjah
ebab akan menyulitkan
ikdn banyak dalil baik dari

Hasil penehtll‘hgy? d/itemukan adalah se
dengan dalil al-Z erupakan sebuah kebole
seseorang jika tid h hujjah dengan al-Zanni dikar
Al-Qur’an maup 1S yang maknanya multi ta m\léhlngga menggunakkan
hujjah al-Zanni ad& uah kelLahqg.Jedua, pene konsep al-Zanni dalam
bermuamalah sangatlah Wmecahkan kasus permasalahan
kontenporer sehingga bukan lainkan sebuah ijtihad para ulama.

STIBA MAKASSAR
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir pedoman serta petunjuk bagi ummat
manusia dalam menghadapi persoalan hidup.! Para ulama telah menyebutkan
definisi yang khusus bagi Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan

kepada nabi Muhammad saw. yang membacannya menjadi suatu ibadah.>

Ditinjau dari kebahasaan ayat-ayat Al-Qur’an tersusun dengan kosakata
—y

beragam pula. %i < I I

Oleh karena itu di dalameAd-Quizandesdapat lafal a/-Zann yang berbeda ada

MDIEIQ

yang menunjukkan sifat pos njukkan larangan dan kandungan

makna-makna lainnya. Istila 1 terbagi kepada dua macam yaitu
husnu al-Zann yaitu sangka Zann yaitu sangka buruk. Secara
umum lafal al-Zann sangka lebih dekat dikenali dengan sangkaaan buruk seperti
dugaan atau sangkaan akan suatu perkara yang belum dibuktikan sama sekali dan
STHBAMAKASS AR o
kepada orang lain tanpa sebarang saksi.

Seperti terdapat dalam Q.S. al-Hujarat/49: 12.

'Manna al-Khalil al-Qattan, Mabdhis fi Ulimi Al-Qur’an (Mesir: Maktabah Wahbah,
2004), h. 14

*Manna al-Khalil al-Qattan, Mabahis fi Uliimi Al-Qur’an, h. 20
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Artinya:

Wahai orang-orang beriman jauhilah banyakdari prasangka, sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan
orang lain, dan janganlah ada diantara kamu menggunjing sebagian yang
lain. Apakah ada diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Tentuk kamu mersa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah
swt. sungguh Allah swt. menerima taubat, maha penyayang.’

Inti ayat ini jelas menyatakan bahwa Allah swt. melarang hambanya dari

pada prasangka yaitu menuduh s¢seorang bukan pada tempatnya. Ayat ini dimulai
\
N\ .

dengan panggilan kasih
perintah kepada h

agar terhindar dan tidak
2

. . s 2 . 7 _
dipengaruhi oleh s ugaan yaitu kesamaran da é&guan dari bisikan orang

\ v
<

N
1
h@ duag penting yang mutlak

diperhatikan yaitu  al-Subii

lain sekitarnya.*

N2
Dalam kajian”

n sumber dan al-Dalalah yaitu
kandungan makna. Dari sisi tidak ada perbedaan pandangan di
kalangan umat Islam tentan mya. Qat’i al-Subiit berasal dari
Allah karena sampai kepad a Mutawatir sehingga bisa yakin
dengan kebenarannya.’
gTé\f ri 8 iam d aS%ﬁi—RAl-Qur’an
B

yang berkaitan dengan hukum dapat dibedakan atas ayat-ayat yang Qat’i dan al-

Zanni. Kajian mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an menunjukan bahwa adanya

3Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2020), h. 517

4Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur’an jilid 6 (Mesir: Dar al-Syuriig, 2003), h. 500

SAbdul karim Zaidan, Al-Wajiz fi Usiil al-Fikih (Baghdad: Matba’at al-*Any, 1970), h.
160



ayat-ayat yang Qat’i dan al-Zanni merupakan ciri Al-Qur’an tersendiri dalam
menjelaskan hukum. Dalam hal ini Allah memang secara sengaja menempatkan

suatu ayat Qat’i dan yang lain al--Zanni dengan maksud dan makna tertentu.

Dalil-dalil baik Al-Qur’an maupun al-Sunnah yang menunjukkan kepada
makna dan kekuatan argumentatif maknanya bersifat Qat’i tidak memerlukan lagi
adanya ijtihad untuk memahaminya. Sedangkan dalil-dalil yang menunjukkan
kepada makna dan kekuatan argumentatif maknanya bersifat al-Zanni masih
memerlukan adanya ijtihad di dalam memahaminya untuk dapat digunakan sebagai

dasar hukum.

Ijtihad merup kgn\s
yang paling luas. é zisannya menyangkut si

t

\
sehingga ijtihad mengikuti perkembangan da

S\Qﬁg i pn'nsipl gerakan Idalam Isl

pembaharuan hukum dalam m. Ada asar penggunaan al-Ra’yu dalam

itutan masyarakat Islam

2
pada zamannya. c\L)Iihad merupakan solusi

pengembangan hukum Islam i an: Pertama, Q.S. an-Nisa/4: 59.

A Tafs & ijigfs i}i:\; gﬁ‘f L@_,E

“STIBA. MAJ&Aﬁ&AKIah -

Muhammad saw. dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah swt. yaitu Al-Qur’an dan Rasul-nya yaitu
Sunnah. Jika kamu beriman kepada Allah dan harl kemudian. Yang
demikian itu lebih utama bagimu dan baik akibatnya.®

IRt
v.&f.: UP
Z

\C“

gl godls ma Bl 53T o3l AL

’Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag, h. 87



Pada ayat ini diwajibkan untuk mengikuti ketentuan Ulil Amri. Kedua hadis
Mu’az bin Jabal yang menjelaskan bahwa Mu’az bin Jabal sebagai Ulil Amri di
Yaman yang dibenarkan oleh Nabi untuk melakukan ijtihad dan ketiga adalah
contoh yang diberikan oleh Umar bin Khattab r.a dalam memecahkan berbagai

persoalan hukum yang timbul dalam masyarakat pada awal perkembangan Islam.’

Adapun bentuk interpretasi awal atas teks-teks sumber adalah dengan
memverifikasi logika atau ‘/lah hukum yang tersurat dalam teks untuk
dikembangkan pada kasus-kasus lain yang serupa yang tidak tersurat yang disebut

dengan metode Qiyas. N&e \ni bera %t- dari asumsi bahwa ada banyak

& yang mu &Qs& dipahami logika hukumnya

y?’j'ang tidak bisa dlpahanﬁg sekali yaitu Ta abbudi.

Dari dua bentuk \ aim inilah yang menjadi titdl beda para ulama dalam

menetapkan Qat’ z - Zanni- nta hu@ang diam! 'i\arl Al-Qur’an dan Hadis.

Pembahasan Qat i

yaitu Ta’aqquli da

itemukan di kalangan ahli

apat

.mlr:lq

Usil Fikih ketika mereka enaran sumber suatu dalil serta

kandungan makna dalil itu s Jsul Fikih membagi dalil atas tiga
bentuk yaitu Nas, Zahir da alam kategori Nas diartikan oleh
jumhur Usul Fikih sebagai dalill yang tida emiliki kemungkinan makna lain.
Sedangkan dalil dalam kategori Zahir dan Mujmal termasuk dalil yang bersifat

“SFHBA MATCASSAR >

makna lain.

Ulama Usul Fikih ada yang menegaskan bahwa sifat dalil itu menunjukkan
kepada hukum syar'i secara konklusif atau Qat i. Kalau tidak menunjukkan kepada
hukum syar'i secara konklusif atau Qat’i, melainkan hanya dugaan kuat atau al-

Zanni maka disebut dengan tanda-tanda hukum. Akan tetapi pengertian yang umum

" Amir Syarifuddin, Usil fikih, Jil. II (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 226



di kalangan ulama Usul Fikih adalah bahwa dalil-dalil itu meliputi semua sumber
hukum atau Masadir al-Ahkam yang menunjukkan kepada hukum syar'i baik

secara Qat’i maupun secara al-Zanni.®

Konsep Qat’i dan al-Zanni di kalangan ulama Usuliyyin era klasik
dipandang sebagai konsepsi umum yang wajar dipakai dan dianggap final, tetapi di
era modern saat ini konsep tersebut menjadi suatu perbincangan serius. Gugatan
dan kegelisahan ulama Usuliyyiin kontemporer dengan lebih banyak mereka

mendasarkan pada penolakan terhadap cara berpijak atas teks yang mengabaikan

substansi dari suatu teks. . O\A\S‘\ ;7/’”—; _
AYY ). ™~ >
. i S
Berdasarkan ?gm asan di atas maka t diperoleh pemahaman bahwa
3 “Cn 2
dalil-dalil hukum y:\ illat al-Ahkam baik dari K '&{al-usul historisnya yaitu
enunjukkan kepada makna y -Dalalah atau dari segi

aknanyeL@,'Ltg_aLIHu]jiyah al <%ang Qat’i dan ada pula

egiatan penelitian tentang makna

yang al-Zanni dan penulis t

Kaidah Fikih Yu’malu bi al-2 ir al-Syara agar dapat memahami

dalil al-Zanni dan penerapan n sehari-hari.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah

- RLIBAMAKASNAR
1. Bagaimana berhujjah dengan dalil a/-Zanni dalam fikih'muamalah?

2. Bagaimana penerapan konsep al-Zanni dalam fikih muamalah?

C. Pengertian Judul

8Muhammad Abu Zahrah, Usul fikih (cet, 1I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 30



Demi kemudahan dan kelancaran dalam memahami skripsi serta untuk
menghindari persepsi sepihak dalam kesamaan konsep yang mungkin saja terjadi,
maka peneliti merangkum beberapa istilah yang masih terbilang asing bagi

pembaca, diantaranya:
1. Yu'malu: Fi’il Mudhari Majhul dari }}s& — !}ixs — (Le* artinya yang dilakukan,

dikerjakan, dilaksanakan. Fi’il Majhul adalah kata kerja yang tidak disebutkan
pelakunya, atau disebut juga deengan istilah kata kerja pasif. Hanya saja dalam
fi’il majhul dikenal istilah Ndaib al-Fail yaitu objek yang befungsi menggatikan

subjek.’ R :‘\>\
%

2. Al-Zanni: Secaraj L dimaksud'de "a-n\)ébZanni adalah perkiraan atau

-~

o ~p
<
sangkaan antarat gr\i’?gdan salah. Adapun al—f%n:urut kesepakatan ulama
i N

adalah dalil dari' yat atau hadis yang menunjlk ada suatu makna yang

Y 2
mengandungpenigeptian lain. IZalil al-janni adale <s\atu dalil yang asal-usul
> } L\

an kef)'ada maknanya yaitu al-

historisnya adalah al/-

Dalalah atau kekuatan ar a itu sendiri atau al-Hujjiyah yaitu

diduga kuat sebagai be san hakim yang didasarkan atas

keterangan para saksi ya elakukan kekeliruan.'

3. Al-Syara: Adalah segala an oleh Allah swt. kepada nabi

Muhammad saw. dalam bentuk wahyu yang ada dalam Al-Qur’an dan sunah.

STIBAMAKASSAR: ™

dupan”. Kata kerjanya adalah syara’ yang berarti “menandai atau

mengambarkan jalan yang jelas menuju sumber air”.!!

Rusdianto, Cepat dan Mudah Bahasa Arab (cet. I; Laksana: Yogyakarta, 2018), h. 70

19Abu Ishaq Ibrahim Al-Syatibi, Al-Muwafagat fi Usil al-Ahkam. Edisi Muhammad al-
Khadar Husain at-Tusi dan Muhammad Hasanain Makhluf. (Dar al- Fikr, 1341 H.) h. 14

""Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam , Vol. 6 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005),
h. 301.



Semula kata syariat diartikan dengan agama dan pada akhirnya syariat
ditunjukkan khusus untuk praktek agama. Penujukan ini dimaksudkan untuk
membedakan antara agama dan syariat. Pada akhirnya agama itu satu dan
berlaku secara universal. Sedangkan syariat berbeda antara umat yang satu
dengan umat lainnya. Dalam perkembangan selanjutnya kata syariat digunakan
untuk menunjukkan hukum-hukum Islam, baik yang ditetapkan langsung oleh
Al-Qur’an dan Sunnah, maupun yang telah dicampuri oleh pemikiran manusia

yaitu ijtihad.'?

Kata syariat serlng § apkan d T syariat Islam yaitu syariat penutup
<

untuk syariat ag gelumnya. )Aiu; syariat Islam adalah syariat

a
~p
yang paling }%ﬁlp dalam mengatur idupan keagamaan dan

kemasyarakat: . elalui ajaran Islam tentang a y ibadah, muamalah dan

akhlak. i“i 3 L\’J @

Pengertian syariat Islamini dapat.dibagi menjadi dua pengertian yaitu

dalam pengertian luas d n sempit. Dalam pengertian luas

syariat Islam ini melipu kum yang telah disusun dengan
teratur oleh para ahli apat-pendapat fikihnya mengenai
persoalan dimasa mereka atati yang meteka perkirakan akan terjadi kemudian
dengan mengambil dalil-dalilnya langsung dari Al-Qur’an dan al-Hadis atau

S B A A S R

mursalah."

2MKD IAIN Sunan Ampel, Studi Hukum Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 2012), h. 37.

13Ahmad Zaki Yamani, Syariat Islam Yang Kekal dan Persoalan Masa Kini (Jakarta:
Intermasa, 1977), h. 14



Sedangkan syariat Islam dalam pengertian sempit adalah hukum-hukum
yang berdalil pasti dan tegas yang tertera dalam Al-Qur’an dan hadis yang sahih

atau yang ditetapkan oleh ijma’.
D. Tinjauan Pustaka

Sebuah karya tulis dapat diakui keasliannya apabila benar-benar membahas
sebuah tulisan yang baru atau berbeda dari tulisan-tulisan yang telah ada. Oleh
karena itu penulis berusaha melakukan penelusuran mengenai tulisan atau

penelitian yang berhubungan dengan pemikiran atau pendapat ulama tentang

_
Wnﬁr al-Syara dan Imlementasinya
s b

Kaidah Fikih Yu malu bi al—Zb\ 7 ‘Am
I\
Dalam Fikih Mua @M /penuhs telah_menemukan beberapa tulisan
7" 2 "
2 \3
o\

diantaranya: s
S

1. Referensi Pen\ litidn Y 2\
Berkaitan &3 kaidahLme ti banyak <\elah membahas dalam

kitab-kitab Usul fikih. Bebe

karya tulis yang bisa dijadikan
rujukan dalam penelitian 1 ab yang memberikan penjelasan
makna al-Zanni. Diantara sut penelitian adalah:
a. Kitab Qawaid wa al-fawa a ‘ali bin abbas al-ba’li al-hambali.
Buku ini secara khusus membahas kaidah-kaidah fikih salah satunya kaidah
yang hendak penulis paparkan yaitu Kaidah Yu'malu bi al-Zanni fi ‘Ammah
STIBA AMAIAS S AT er e
dengan dalil Qat’i melaikan juga dalil al-Zanni. Di dalam buku ini juga banyak
menyebutkan pengamalan dengan dalil al-Zanni salah satunya yaitu tentang
hukum bolehnya seseorang salat menggunakan wudu yang telah lama tanpa

memperbaharui wudunya dengan alasan yaqin bahwa wudunya belum batal.'*

14Ali Ibnu abbas al-ba’li, Qawdid wa al-Fawdid al-Usiliyah (Mesir: al-Sunnah al-
Muhammadiyah, 1956), h. 5



b. Kitab Mausii’ah al-Qawaid al-Fighiyah karya Muahammad Sidqi ibnu Ahmad
al-Burnu. Kitab ini membahas secara umum tentang perbedaan pendapat antara
boleh atau tidaknya memakai dalil a/-Zanni seperti Imam Syafi’i mengatakan
tidak menggunakan al-Zanni kecuali ada dalil khusus yang menguatkanya baik
dalam jenis hukum atau semacamnya. Sementara Imam Malik berpendapat
bahwa boleh beramal dengan al/-Zanni selama belum ada dalil khusus yang

membatalkanya.'®

c. Kitab Nailul Maram min Tafsir Ayat al-Ahkam karya Sidiq Hasan Khan. Di

(Cs o

dalam kitab ini tidak jauh Q%dari kitagb-sebelumnya yaitu membahas tentang
I-Syaukani b dapat bah
m \a\ Syaukani berpendapat bahwa

tafsir surat al- Anb1ya/ 1ayat ini*

1dak boleh beramal tanpa, d;'dasarl ilmu, akan tetapi

b4 <4

 khususkan pada bukti-bukt'

. . J TQ,

ayat ini menunjuka
~2

bersifat umum elah di sebutkan bahwa

dlperbolehkan\ gunakang A/-Zannj seperti 1 saksi, menggunakan

khabar wahid, befij da $ebaga1nya Tidak keluar

dari keumuman dalil b k dapat dipegang kebenarannya

kecuali ada dalil yang m

2. Penelitian terdahulu

Pembahasan mengen bi al-Zann ifi ‘Ammah Umiir al-

Syara dan Implementasinya Dalam Fikih Muamalah penulis belum menemukan

L BA MARASSAR™ ™

a. Skripsi dengan judul “Makna al-Zann (Prasangka) Menurut Buya Hamka

dalam Tafsir al-Azhar” oleh Ani Jahrotunnisa tahun 2020. Skripsi ini meneliti

SMuhammad Sidqi ibnu Ahmad al-Burnil, Mausii'ah al-Qawaid al-Fighiyah. Jilid VIII
(Beirut: al-Muassasah al-Risalah, 2003), h. 1055

1Muyhammad ibnu ‘Ali ibnu Muhammad ibnu Abdillah al-Syaukani, Fathu al-Qadir. Jil.
IIT (Beirut; Dar al-Ma’rifah: 2013), h. 227
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tentang makna al/-Zann dalam Al-Qur’an menurut buya hamka dari Tafsir al-
Azhar. Perbedaan dalam penulisan yang hendak penulis ajukan yaitu tentang
bolehnya menggunakan dalil al-Zanni dalam Fikih Muamalah.

b. Skripsi dengan judul “Ta’arud dalam Al-Qur’an Analsis atas ayat-ayat yang
diduga bertentangan” oleh Ahmad Zaim 2018. Skripsi ini meneliti tentang dalil
yang bertentangan termasuk dalil Qat’i dan al-Zanni. Yaitu pertentangan antara
dalil-dalil syara yang bersifat Subiit (Al-Qur’an dan Mutawatir) dengan dalil
yang bersifat A/-Zanni (Hadis Ahad). Banyak dari kalangan ahli Usul fikih

=

menganggap bahwa 7a antara fdalil Qat’i dan al-Zanni tidak ada.

C > P
[=Zanni, sehingga sewajarnya dalil
&\ ! &g ]

*e

~—y
(éi pada al-Zanni'’ < o,
S P
E. Metodologi Pene it\

\ — Vv
2

Penelitian ihi erupakat peneli]an kualit ff‘fAyaitu penelitian yang
2

menggunakan data atau n

acam teori yang diperoleh dari
kepustakaan. Karena peneli edepankan pencarian data, maka

seorang peneliti harus memil tode sesu ngan karakteristik obyek studi dan

konseptualisasi teoritiknya. '8

. LERA MAKASSAR

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) yaitu
suatu penelitian yang data-datanya berasal dari literatur-literatur yang terkait

dengan objek penelitian kemudian dianalisis muatan isinya. Berkenaan dengan hal

17 Amir Syarifuddin, Usul fikih (Jakarta: Pemada Media Grup, 2008), h.243

¥ Noeng Muhajir. Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakeh Sarasih, 2000),
h.14.
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itu dalam penelitian ini akan dihimpun data yang berkaitan dengan metode

pemikiran hukum.
2. Metode Pendekatan

Pendekatan Yuridis normatif, pendekatan ini dikenal pula dengan
pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajai kitab-kitab, buku-buku, artikel-
artikel, jurnal-jurnal dan sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber atau dasar hukum dari metode-

metode tersebut dengan dalil-dalil Al—Qur’an dan hadis-hadis."’

—y
3. Sumber Data -
% b
Adapun su yang dlguna \dcﬂam penelitian ini dapat
> S __ L
diklasifikasikan meﬁja’ 'Iga bagian yaitu: \

a. Data Primer

Data prim;i @ta yeghperoleh peneliti secara

langsung (dari tangan p

data-data primer yang digunakan
dalam penelitian ini ber Kitab Qawaid wa al-fawaid al-
Usuliyah karya ‘Ali bin ambali, Nailul Maram min Tafsiri
Ayat al-Ahkam karya Sid Mausii’ah al-Qawaid al-Fighiyah

karya Muhammad Sidqi ibnu Ahmad al-Burnu.

"STIBA MAKASSAR

Data sekunder yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data-data
tentang penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

teknik dokumentasi dalam arti menelaah dakumen-dokumen tertulis dari buku-

19Cik Hasan Bakri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana 2003), h. 324

2Harnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian (t.Cet.; Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan Elearning
Universitas Mercu Buana, t.th), h.1.
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buku atau kitab-kitab baik yang primer maupun sekunder kemudian hasil telaah
itu dicatat dalam kartu atau kertas sebagai alat bantu pengumpulan data.?!
Setelah proses pengumpulan data selesai kemudian dilakukan proses reduksi
atau seleksi data untuk mendapatkan informasi yang lebih terfokus pada
rumusan persoalan yang akan dijawab oleh penelitian ini. Setelah seleksi data
reduksi usai kemudian dilakukan deskripsi yakni menyusun data tersebut

menjadi sebuah teks naratif.

c. Data Tersier

Data Tersier adalah 9 xakan sumber-sumber yang digunakan sebagai

NG Py n GRS
elengkap dari an er dan sekun
pelengkap 73@ "Mﬁ-

£_ydng bersumber dari kamus,
. : o s S .
ensiklopedia, seftg ber-sumber yang bias diakses,melalui internet.
‘\ S

\ N
4. Metode Pengol Data 2
\ 3 D .@
Menurut S}crj’ itian lazimnya dikenal tiga jenis

alat pengumpulan data yaitu

bahan pustaka, pengamatan atau
observasi, dan wawancara a k mengumpulkan dan mengolah
data dalam penulisan ini pe metode studi kepustakaan atau
library research yaitu meng lui hasil bacaan maupun literatur

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat

"STIBA MARKASSAR
a. Identifikasi data adala egiatan mencari, menemukan, megumpulkan,

meneliti, mendaftarkan, mecatat data dan informasi dari penelitian . kemudian
menelaah data dan informasi dari sejumlah literatur yang berkaitan dengan

permasalahan metodologi pengambilan hukum islam kemudian memilih

21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelilian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 131,
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informasi atau sejumlah literatur yang berhubungan dengan Kaidah Yu 'malu bi
al-Zanni fi ‘Ammah Umir al-Syara dan Implementasinya Dalam Fikih
Muamalah.

b. Seleksi data yaitu memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk
memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan
dalam penelitian ini yang berkaitan dengan Kaidah Yu’malu bi al-Zanni fi
‘Ammah Umiir al-Syara dan Implementasinya Dalam Fikih Muamalah.

c. Terjemah yaitu menerjemahkan data atau literatur berbahasa asing seperti
bahasa Arab atau Inggris d@ lah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia dengan

<SS :
mengacu pada pedoman tr.

=)

)
d. Sistematika dat ;yk

eaﬁﬂlt kerangka sistematika
~2 < Pay
urusan masalah. ’ﬁE\
A\

bahasan berdasa

5. Metode Analisi

>

. 2 .
Analisis data meru t penting dalam metode ilmiah.

Analisis data adalah kegiz an untuk mengklasifikasi data
berdasarkan tujuan penelitiat 1kan setelah semua data diperoleh
melalui hasil studi kepustakaa 1kan sebelumnya. Semua data yang
sudah diperoleh dan dikump er dan data sekunder selanjutnya

akan disusun dalam suatu susunan yang berkomprehensif kemudian deskriptif dan

menghubungkan satu sama lain untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Adapun buku rujukan penulisan proposal skripsi dalam penelitian ini
adalah Buku Panduan Penulisan Karya Tulis [lmiah STIBA Makassar Edisi Revisi
2020 yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M)
Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar 1442 H/2020 M.

Sedangkan untuk menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’anyang terdapat dalam
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proposal skripsi ini berpedoman pada Al-Qur’an dan terjemahan yang dikeluarkan

oleh Kementerian Agama RI tahun 2020.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bolehnya menggunakan dalil al-Zanni.
b. Untuk mengetahui penerapan kaidah Yu 'malu bi al-Zanni fi ‘Ammah Umir al-

Syara’ dalam fikih muagﬂa!%‘

2. Kegunaan Penelij Q

Pertama ke gh\l?

is untuk menambah pengetahuan
dan wawasan penulis menge u bi al-Zanni fi ‘Ammah Umiir al-
Syara dan Implementasinya alah dan juga untuk melengkapi
salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam pada Fakultas

Syari’ah di Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

STIBA MAKASSAR



BAB II
TINJAUAN UMUM

A. Definisi Kaidah Fikih dan Dasar Kaidah
1. Definisi Kaidah

Berbicara tentang ilmu fikih sungguh sangatlah luas objek kajiannya bagai
laut yang tak bertepi, karena fikih membahas hukum-hukum Allah swt. yang
bersinggungan langsung dengan setiap amal perbuatan manusia baik yang bersifat

hubungan vertikal antara hamba dengan Allah swt. maupun hubungan horizontal
—y

\
antar sesama hamba.' Artinyai ada satupun tatur kata, tingkah laku dan amal

AYY) . o~ >

perbuatan umat manlf;tg Me)rbebas dari ket \‘a‘n‘jykum Allah swt.
i3]
\‘pabila dilihat dari aspek m dan kegunaannya ilmu
\ — v
laksana cahaya yang mener; g‘<bumi.2 Sinarnya dapat
kita ber[duhAnI’nya ilmu fikih dapat dijadikan sebagai
\___________________ /4

acuan dan rujukan tempat

Demikian j

)

fikih dapat diiba

. N
menerangi taman t

eduh bagi setiap muslim dalam

melaksanakan segala aktifita

Di samping itu ilmu lam memiliki prinsip-prinsip dasar

sangat kokoh yang diserap dan Hadis. Berdasarkan prinsip-

prinsip tersebutlah masalah fikih dan cabang-cabang fikih yang selalu dinamis dan

tak S\Tlliknia tetap terpeli aII CiApSgdasr I’{ﬁlanjutnya
dik dengarn i Ustil al-Figh:

"Muhammad bin Muhammad al-Mukhtar bin Muhammad al-Jukny al-Syinqity, Zad al-
Mustaqni’ li al-Syingity, jil. 1 (Arab Saudi: Al-Idarah al-Ammah li Muraja’ah al-Matbu’ah al-
Diniyah, 2007), h. 9

Muhammad bin Muhammad al-Mukhtar bin Muhammad al-Jukny al-Syingity, Zad al-
Mustaqgni’ li al-Syingity, jil. X1, h. 9

3Moh. Baharuddin, Ilmu Ushul Fikih (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2019),
h. 170

15
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Para ulama sebagai ahli waris para Nabi Muhammad saw. menempati
posisi yang sangat pokok dan strategis bagi umat Islam. Mereka selalu menjadi
rujukan tempat bertanya dan tempat belajar bagi umat Islam pada umumnya. Hal
yang demikian disebabkan para ulama memiliki kemampuan untuk beristinbat dan
berijtihad secara seksama dari nash Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad saw.
dalam konteks pembinaan dan pengembangan fikih atau hukum Islam. Di antara
produk istinbat dan ijtihad para ulama adalah mengklasifikasi masalah-masalah
fikih menjadi beberapa bagian dan beberapa cabang berdasarkan illat dan sebab

hukum yang menyertalnya —

c

1T<as1 bida ~1da)ﬁg dan cabang-cabang fikih

-~

Untuk dapat

~p
diperlukan wawasan' g@nemadal tentang aspek-4spek’keserupaan dan kesamaan

-
. )

hukum-hukum fi rdasarkan illat dan sebab umnya untuk selanjutnya

dikelompokkan ke“dal satuan-latuan yallg sejenis | efh(&)ebangun. Satuan-satuan

yang dapat dijadikan pen po affl masalah-masalah fikih

inilah yang kemudian dikena wa'id al-Fighiyah.’

a. Pengertian Qawa'id al-Fi

Selain istilah Qawa'i agian Ulama menggunakan istilah
al-Asybah wa al-Nazir sebagal hama lain dari kaidah-kaidah fikih yang bersifat
kulli tersebut. Sebagai contoh Taj al-Din al-Subki menyusun kitab kaidah fighiyah
B s A A Ay SR e
disempurnakan oleh Jalal al-Din Abd al-Rahman Abu Bakr al-Suyuti dengan judul

yang sama. Demikian juga halnya Zain al-Abidin ibn Ibrahim al-Misri seorang

Ulama bermazhab Hanafi juga menyusun kitab kaidah-kaidah fikih dengan judul

4Al-Jarkasyi Badr al-Din, Al-Bahr al-Muhith fi Usul al-Figh, Jil. VI (Beirut: Dar al-Kutuby,
1994), h. 40

SAl-Majmu’ah min al-Muallifin, al-Mausu’ah al-Fighiyah, jil. XXXIV (Kuwait: Dar al-
Salasil, 2005), h. 73
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al-Asybah wa al-Nazir.® Istilah tersebut diduga bersumber dari perkataan khalifah

Umar bin Khattab kepada seorang hakim yang bernama Abu Musa al-Asy'ari:

)

sy ety i Q) est B st 20 2 sg o385 381 3y

5

Artinya:

Kenalilah segala sesuatu yang memiliki keserupaan dan kiaskanlah segala
perkara kepada pembandingnya. Kemudian kiaskanlah segala apa yang ada
padamu dan berketetapanlah kepada apa yang paling disukai oleh Allah
serta yang lebih mendekati kebenaraillgentang apa yang engkau lihat.’

z > .
7 ng komprehensif tentang Qawa id

—) \\" <
al-Fighiyah haruslejzz? ri pengertian se?!( literal atau harfiyah terlebih
|

" 2,

3
dahulu dari masing-masing kata yakni kata Qawa l(
\

\ — v
Secara etin\ is kata kaidah berasal dari bah€ ab yaitu Qa 'idun, yang
"> S v L\
berarti peraturan,}ldh - i_bangunan.® Pengertian ini senada

dengan pengertian yang sud

dalam kosa kata bahasa Indonesia
yaitu kaidah yang berarti ang menjadi hukum, aturan yang
sudah pasti, patokan, dan dali Qawa’id dalam Al-Qur’an dengan
pengertian asas-asas atau lain dapat dilihat pada Q.S. al-

Baqgarah/2 : 127:

TIBA”
Artinya:

Dan ingatlah ketika Ibrahim menginginkan membina dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail seraya berdoa “Ya Tuhan kami terimalah (amalan) kami
sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

®Moh. Baharuddin, /lmu Ushul Fikih, h. 171

"Moh. Baharuddin, //mu Usil Fikih, h. 172

8Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (t.Cet. I; Jakarta: Yayasan Peneyelengara
Penterjemah/Pentafsir Al-Quran, 1973), h. 351

9Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran, 2020), h. 20



18

Sedangkan pengertian kaidah secara terminologis atau menurut istilah syara

adalah sebagai berikut :
SR 0S8 e o 8 0 E 05 ol A plad) ¢ el

Artinya:

Kaidah adalah ketentuan-ketentuan yang bersifat umum, yang dapat
menginduk kepada masing-masing ketentuan tersebut berbagai macam
hukum yang spesifik.'

Beberapa Ulama yang lain seperti Fathi Ridwan dalam kitab Min Falasifat
al-Tasyri’ al-Islami dan Mustafa Ahmad al-Zarqa dalam kitab al-Figh fi saubih al-

Ketentuan an ' bersifat umum yang dapa cakup seluruh bagian-
bagiannya\

3
Al-Jurjaniéle?

Artinya:

Ketentuan yang ber umum y dapat mencakup seluruh bagian-

bagiannya.
Setelah memperhatikan takrif definisi-definisi dan pengertian kaidah

tersebut di atas baik menurut pengertian literal maupun menurut istilah syara maka

b B A AL Ay S AR

""Ahmad Muhammad al-Syafi’i, Usil al-Figh (Iskandariyah: Muassasah Saqafah al-
Jami'iyah, 1993), h. 4

""Fati Ridwan, Min Falasifah al-Tasyri’ al-Islami (Kairo: Dar al-Kutub al-Arabiyah, 1969),
h. 172

12Al-Syarif 'Ali bin Muhammad al-Jurjani, Al-Ta'rifat (Beirut: Dar al-Kutub, 1983 ), h.
171

BMoh. Baharuddin, /lImu Usiil Fikih, h. 174
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1. Bahwa kaidah itu merupakan hasil ijtihad para ulama dan karenanya para
ulama mempunyai kadiah-kadiah istinbat yang berbeda-beda yang berakibat
hasil ijtihadnyapun bisa saja berbeda-beda.

2. Perumusan kaidah berasal dari dalil-dalil syara baik yang bersifat Qat’i maupun
al-Zanni, dan para ulama belum sepakat bulat dalil mana saja yang termasuk
kategori Qat’i dan dalil mana yang termasuk kategori al-Zanni.

3. Setiap rumusan hukum fikih selalu ada pengecualian atau istiSna dan pada saat

yang demikian terkadang tidak mengaitkan pemberlakuan suatu kaidah.

Sedangkan kata al:&F%h ia ber; ﬁghr} kata al-Figh yang secara literal

”
berarti paham atau mew

aﬁg sesuatu. %mtlé,lan mendapat tambahan al-

Ya al-Nisbah yang ; si mengkategorikan afd rf]emsan Penggunaan kata
fikih dengan pen ‘yaltu paham antara lain ters alam Q.S. al-Taubah/9:
\ S Ll (!T B
k1 T 5 31, <15 s o4 e 5 i
o352

Artinya
Hendaklah setiap gol i ada sekelompok orang yang pergi
untuk memamahmi agama ( ntuk memberi peringatan kepada

kaumnya ketika kembali kepada mereka.'?

Dari inlelasan di atas dapat diketahui bahwa Qawa’id al-Fighiyah

il B sl B iy ek o

ulama fikih telah mengidentifikasi berbagai pesoalan atau permasalahan fikih
berikut cirri-cirinya, illat-illat dan sebab-sebab hukumnya. Kemudian mengikatnya

dengan kaidah-kaidah yang Dbersifat umum atau teori-teori untuk

“Abu Luwis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughat wa al-A’lam (Cet. XXVII; Beirut: Dar al-
Masyriq, 1987), h. 591

SKementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran, 2020), h. 206
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mengkoordinasikannya. Dalam literatur teori ilmu fikih dikenal adanya Qawa'id
al-Usiliyah dan Qawa'id al-Fighiyah. Antara keduanya memang memiliki

beberapa persamaan, tapi juga memiliki beberapa sisi perbedaan.

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan perbedaan antara Qawa'id al-
Usiilliyah dengan Qawa'id al-Fighiyah bahwa Qawa’id usiliyah merupakan
metode, cara atau ketentuan-ketentuan yang harus dipedomani dan digunakan oleh
seorang mujtahid dalam berijtihad agar tidak tersesat dalam melaksanakan
ijjtihadnya. Sedangkan Qawa'id al-Fighiyah adalah koleksi hukum-hukum fikih
yang bersifat furu iyah yang\ iliki ta h atau kesamaan, kemiripan dan
keserupaan Sehlngga isatukan eng \saVuchyas atau dengan kaidah
fikih.!® Sebagai cog/q]f \getdapat kaidah yang me 'n ut masalah kepemilikan,
penjaminan, hak pilih @dlam jual beli khiyar, dan lafn;%bﬁgamya. Dengan kata lain

dapat dijelaskan

Y 2
a;bahwa Kai{ah Usﬁlll/ah itu dic 4‘[(\ an oleh para ulama ahli
2

ustl berdasarkan kaidah-ka

gga sering juga dikenal sebagai

kaidah lughawiyah yang me ta cara atau sistem berijtihad dan
beristinbat penggalian huku i dalil asl Sebagai contoh ialah kaidah yang

berbunyi:

IR
Artinya:

STIBA"MARKASSAR
Berdasarkan kaidah tersebut maka apabila dalam ayat Al-Qur’an atau Hadis
terdapat kata perintah atau fi'il amr sepanjang tidak ada indikasi yang mengarah

kepada yang lain maka menunjukkan adanya hukum wajib. Oleh karena itu

berdasarkan firman Allah swt. Q.S. al-Maidah/5: 38.

1Muhammad Abu Zahrah, Usil al-Figh, h. 10
17 Abd al-Wahab Khallaf, Ilmu Usil al-Figh, h.194
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Lagsusl 133030 8120 Gyl

Artinya:

Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah kedua tangannya.'®

Firman Allah swt. tersebut di atas menunjukan bahwa memotong tangan
pencuri baik pencuri laki-laki atau pencuri perempuan hukumnya wajib. Sedangkan
Kaidah Fighiyah dirumuskan oleh para ulama ahli fikih berdasarkan ruh atau jiwa
dan tujuan hukum fikih itu sendiri sehingga sering dikenal sebagai kaidah syar'iyah.
Kaidah Fighiyah merupakan petunjuk praktis operasional dalam menetapkan
hukum suatu masalah manaka a tldak ditemykan dalil secara langsung dari Al-
Qur’an dan Hadis guna,?gy: ahkan p ahid dalam beristinbat dengan
mengacu kepada mig Syar’ivah dan \\;sﬂahatan umum. Sebagagai
contoh ialah kaldah—ya berbunyl

\

\ ° ﬁ’; o7
N\ ety e ¥ g1 G g s
Artinya: AR L ,J

Barang siapa yang r
maka yang dianggap

elakukan sesuatu ataukah belum
ersebut belum melakukannya.'

Berdasarkan kaidah fi ka apabila seseorang ragu di tengah

wudhu atau salatnya apakah rtinggal ataukah tidak maka wajib
hukumnya bagi orang tersebu . Dengan demikian, maka meskipun
terdapat perbedaan antara Qawa’id al-Usiliyah dengan Qawdid Fighiyah akan
A A CAS S A e
dapat kita lihat pada kitab Qawa’id al-Ahkam karya ‘1zz al-Din ibn ‘Abd al-Salam
al-Syafi’i, kitab al-Furuq karya al-Qarafi al-Maliki, kitab al-Asybah wa al-Nazir
karya Ibnu Nujaim al-Hanafi, al-Qawanin karya Ibnu Jazi al-Maliki, kitab Tabsirat

al-Hukkam dan Qawa’id al-Kubra karya Ibnu Rajab al-Hanabilah dan lain

"8Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran, 2020), h. 38
19 Abd al-Wahab Khallaf, Ilmu Usil al-Figh, h.194
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sebagainya.’’ Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pada dasarnya
kajian Qawa’id al-Fighiyah termasuk kajian Fikih bukan kajian Usii! al-Figh sebab
pada dasarnya Qaidah Fighiyah dibangun dan disusun atas dasar perpaduan dan
penyatuan di antara berbagai macam hukum fikih yang memiliki keserupaan,

kesamaan dan kemiripan.
b. Sejarah Qawa’id al-Fighiyah
Menurut Mukhlis Usman sejarah pembentukan dan perkembangan Qawa'id

al-Usiiliyah itu secara garis besar dapat diklasifikasi menjadi dua fase yaitu fase

—y
pembentukan kaidah dan fasé%‘%\ukuan au kodifkasinya.?! Untuk lebih jelasnya
%

AN
dapat diuraikan sebaw
<

~ :3 :' <4
1. Fase pembentukan . 3+ \
3 N _

Dalam m an 1jtithad dan istinbat sudﬁrang tentu para ulama
3 > L4 Lo\

menggunakan me%dé n ir _yang dijadikan sebagai acuannya

sehingga hasil ijtihadnya dap

kritisi oleh orang lain ataupun oleh
generasi penerusnya. Siste ir dan acuan berpikir itu berupa
kaidah-kaidah yang bersifat an dari bermacam-macam hukum
fikih atas dasar keserupaan at dan sebab hukumnya. Melalui

kaidah-kadiah inilah antara hasil ijtihad yang satu dengan hasil ijtihad yang lain

dapSiTII sinya. Aturans-at anI k inilah-yiangke udRﬁfenal atau
disebut deng Baé' ZX/-MA} 1 tyah'te erupakan
hasil kajian yang mendalam para Ulama yang memiliki kemampun berijtihad

dengan mengistinbathkan hukum dari nas yang bersifat general dengan

menggunakan dasar-dasar ilmu usiil fikih dengan memperhatikan illat-illat dan

20Moh. Baharuddin, lmu Ushul Fikih, h. 180
2'Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 98
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sebab-sebab hukum serta dengan menggunakan analisis pikirannya yang tajam dan
seksama. Agak sulit untuk melacak dan mengetahui dengan pasti siapakah
pencetus atau perumus kali pertama kaidah-kaidah fighiyah. Meski demikian
diyakini bahwa kaidah-kaidah tersebut dirumsukan oleh para ulama ahli ijtihad
melalui proses alamiah para ulama pada zamannya dengan problem-problem sosial
keagamaan dan kemasyarakatan yang muncul. Kemudian kaidah-kaidah tersebut
ditransmisikan dan digulirkan dari generasi ke generasi secara berkesinambungan.
Artinya kaidah-kaidah fighiyah tersebut tidak dirumuskan oleh orang perorang,
enyambung, saling melengkapi dan

*

«ada>menunjukkan bahwa abad ke
\\ P

N

melainkan secara berangsur-a 1, sambu
« \>
RS

ba/

lteratur

saling sahut menyahut. B
. -~ ~p
VIII merupakan abagrdignhana para Ulama beramai-ramai menyusun kitab-kitab
~2

b4 <4

)

kaidah fighiyah ter t. Menurut Ibnu Nujaim ul i’lanaﬁyahlah yang lebih

N\
dahulu menyusumbk h fighiyah. Setelah itu disu ucl\éleh para Uuama imam

mazhab generasi Xsﬁ 22 ita kétahui bahwa Ibnu Nujaim

adalah seorang yang berma ng menyelaraskan kaidah-kaidah

fighiyah yang dinukil dari ki -Nazir karya Imam Jalal al-Din al-
Suyuti, untuk disesuaikan d Hanafi dengan judul kitab yang

sama.

2. Fase kodifikasi
SERBAMAAEAS S o
dengan tujuan dan harapan hal tersebut akan berguna untuk memelihara dan
mempertahankan loyalitas pengikut mazhabnya terutama dari sisi manhaj atau
metode istinbatnya. Dengan cara demikian maka dalam bermazhab tidak membabi

buta mengambil pendapat para imam mazhab atau Taklid bi al-Qaul, tetapi

22Z.ain al-'Abidin bin Ibrahim bin Nujaim, 41-4Asybah wa al-Nazair 'Ala Mazab Abi Hanifah
al-Nu'man (Kairo: Al-Halabi wa al-Syarkah, 1968), h. 14
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bermazhab secara metodologis yaitu secara manhaj. Betapapun kodifikasi kaidah-

kaidah fighiyah tersebut akan sangat berguna bagi perkembangan dan pembinaan

fikih pada masa-masa dan generasi berikutnya.?

B. Definisi Qat’i dan Zanni

Berdasarkan pernyataan di atas dan dari berbagai konteks pemaknaan

yang ada maka dapat diambil pemahaman bahwa:
1. Qat'i

Secara bahasa yang_dimaksud de Qat’i adalah putus, pasti,atau
< > <
diam. Qat’i dan al-Z Pakan sdlah: lbghasan yang cukup rumit
o -~ ~p
dikalangan ahli us@lI:»‘ﬁ ketika mereka berhddagan”dengankekuatan suatu

—_)N
hukum yaitu hujj atu dalil atau sumber suatu dalil**

3 N\
2\
Menurut A%lﬁ ahab le_all\af Qal’i adalah s@u yang menunjukkan
- 2

kepada makna tertentu yang narus dipandimi dar eks yaitu ayat atau hadis. Qat [

tidak mengandung kemungk tidak ada tempat atau peluang

untuk memahami makna sela injukkan teks.?

Dalil Qat'i yang diru 1dalah suatu dalil yang asal-usul
historisnya yaitu al-Wurid yang penunjukkan kepada makna al-Dalalah atau
kekuatan argumentatif maknanya itu sendir1 al-Hujjiyah yang bersifat pasti dan
. §ebeh oo Ay B aal S vy s
Hatim yang kita ketahui dari banyaknya kejadian-kejadian dan laporan-laporan

mengenainya.”® Atau seperti kepastian kita tentang adanya kota Makkah dan

2Moh. Baharuddin, /Imu Ushul Fikih, h. 182
24Abu Zahrah, Muhammad, Usiil Fikih (Cet. II; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 30

2Abd al-Wahhab al-Khallaf. 'Ilm Usiil al-Figh (Cet XII; Kuwait: Dar al-Fikr, 1398) h,

26 Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibbi, AI-Muwfagat fI Usiil al-Ahkam (Beirut: Dar al- Fikr,
1341 H), h. 14
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Negara Mesir karena ke-mutawatiran berita-berita mengenainya sehingga

seakan-akan kita melihatnya langsung.*’

Menurut al-Syatibi keqat'ian makna yang ditunjukkan oleh dalil tidak
selalu lahir dari kekuatan dalil itu sendiri. Dengan kata lain suatu dalil tidak
secara berdiri sendiri menunjukkan kepada makna gat'i sebagaimana yang
disebutkan oleh al-Syatibi adanya keqat’ian dalam pengertian yang umum
dipakai pada dalil-dalil syar'i secara satu persatu adalah mustahil atau amat
langka.”® Ketidak Qat’ian itu dapat disebabkan oleh kemungkinan-
kemungkinan historis m/isgl%%ial—usul ﬁ-}er{sebut secara historis yaitu al-

Wuriid memang belu an dan a "ia\asal usul historisnya telah

terbukti shahih dan Sﬂ?jahl tersebut masih akat 11 ti oleh kemungkinan-

kemungkinan gr: g al dan semantik misalnya nya perbedaan bacaan
2
Qira'ah yang dise% n oleh pertedaan ajalisis sint@adanya makna ganda.

Akan tetapi keqat'iangtersebut lahir.dati gabungan sejumlah dalil yang

secara bersama-sama mendu kepada makna al-Dalalah yang

pasti. Rukun Islam yang ad adalah Qat'i dan keqat’iannya

diperoleh dengan cara demik alat misalnya tidak semata-mata

ditunjukkan oleh perintah di dalam firman Allah Q.S. al-Baqarah/2: 43.

P
/ (3

_STIBA MAKASSA s

Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah
bersama orang-orang yang ruku’.*

27 Abu al-Hasan al-Basri, Kitab al-Mu'tamad (Damaskus: Institut Francais de Damas,
1964) h. 551

28 Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi, AI-Muwdfaqat fi Usil al-Ahkam, h. 13

29 Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usil al-Ahkam, h. 14

30Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran, 2020), h. 7
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Dalil tersebut ditopang oleh sejumlah indikasi lain yang semuanya
mendukung pemaknaan perintah di dalam firman Allah Swt. di atas sebagai
menunjukkan wajib. Misalnya kita menemukan adanya pujian terhadap orang
yang mengerjakan shalat dan celaan terhadap orang yang meninggalkannya,
adanya perintah shalat dalam keadaan duduk sekalipun apabila tidak bisa berdiri,
atau berbaring apabila tidak bisa duduk, dan indikasi lainnya. Kebersamaan
inilah yang membuat Firman Allah swt. menjadi wajib dan membuat hukum

wajib tersebut adalh Qati.*!

Namun pendapat ter \} engand bebasan berpikir yang berlebihan

ila dibiark )A&n sendirinya tanpa adanya
~p

batasan akan meny n dan menimbulkan k( lan bahwa di dalam al-
-

Qur'an tidak ada {‘ ang bersifat Qat'i dan tlda\ n ada dalil yang dapat

2\
dijadikan pedom @c ara pasti dln meyaklnkan . (\
2

2. Al-Zanni

Ihtimal al-T akhayyul

Secara bahasa yang in  al-Zanni adalah perkiraan,
sangkaan antara benar dan sa nni menurut kesepakatan ulama
adalah dalil ayat atau hac k kepada suatu makna yang

mengandung pengertian lain.

STIBAMAIASSAR"

a. Dalil al-Zanni yang dinaungi oleh suatu prinsip universal yang Qat'i yaitu
al-Asl Qat'i. Dalil ini tidak diragukan lagi keabsahannya. Prinsip ini
disimpulkan dalil sejumlah dalil juz'i atau kasus-kasus detail seperti larangan

bertindak merugikan dan berbuat madharat.*

31 Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi, Al-Muwdafagat fl Usiil al-Ahkam, h. 16
32 Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi, 4I-Muwqfagat fl Usil al-Ahkam, h. 7
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b. Dalil al-Zanni yang bertentangan dengan suatu prinsip yang Qat'i. Dalil ini
secara umum ditolak karena segala yang bertentangan dengan dasar-dasar
syari'ah adalah tidak sah dan tidak dapat dipegang. Contoh yang biasanya
dikemukakan mengenai hal ini adalah penggunaan pertimbangan maslahah
oleh beberapa ulama untuk memberi fatwa seorang raja yang menggauli
istrinya di siang hari bulan Ramadlan bahwa hukumnya adalah membayar
kifarat berupa puasa 2 bulan berturut-turut.>> Para ulama tersebut

mempertimbangkan kemaslahatannya yaitu tujuan hukuman yang dimaksud

jangan mengulangi perbuatannya.

< 9 . > < y

Menurut para ulamﬁaﬁ Seor. ~\agg‘idéhukum dengan kafarat

membebaskan bl&i@ yhal itu tidak mem i,\Pt;,_ljuan hukuman yaitu
~2

%\vdan berapapun harga

\
a untuk kemudian dibebaska ~Oleh karena itu demi
. L @\

3
kemashlahatarha a-ters afarat puasa 2 bulan berturut-

turut agar dia merasa jer ngi perbuatannya karena puasa

2 bulan berturut-turut berargumentasi atau istidlal
demikian menurut Imam tal karena bertentangan dengan
nas yang menegaskan ba dalah membebaskan budak baru

kalau tidak ada kafarat puasa 2 bulan  berturut-turut diterapkan.®*

j se g asa 24 b u Mdaskan

kemaslahatan untuk pribadi raja itu sendiri. Karena jika hukumannya
membebaskan budak itu dapat mudah dilaksanakan oleh seorang raja.
Sedangkan argumentasi al-Gazali terlihat sangat tradisionalis terhadap

pemahaman nas sehingga ia membatalkannya. Seandainya hukuman bagi

33 Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi, Al-Muwqfagat fi Usil al-Ahkam, h. 8
34 Abu Hamid al-Gazali, AI-Mustasyfa min Ilm al-Usil (Beirut: Dar al-Fikr, 2010), h.285



raja itu puasa selama 2 bulan berturut-turut menurutnya karena tidak

mengikuti ururtan hukuman dalam nash tersebut di atas.

c. Dalil Zanni yang tidak bertentangan dengan suatu prinsip yang Qat'i, tetapi
tidak pula dinaungi oleh suatu prinsip yang Qat'i. Menurut al-Syatibi dalil ini
dapat diterima atas dasar bahwa pada dasarya segala yang berada pada
tingkat Zanni dalam syari'ah dapat diterima.>

C. Hubungan Qat'i dan al-Zanni dengan Ijtihad

Berdasarkan pemahaman di atas, b hwa terdapat nas-nas Al-Qur’an dan

al-Sunnah yang menunj X
<= 7

‘e
meyakinkan menu7i 7 kepada = suatu
N :3 : <
memungkinkan lagi-un f( dita'wil kepada makna
\
entatif maknanya al—Hu]ﬁgﬁberSifat Qat'i  dan
S,

sip uni aka nas-

tertentu  dan tidak

ersebut tidak akan

memerlukan lagi adanya ijti haminya dan untuk selanjutnya

dapat digunakan sebagai das

Sedangkan nas-nas al-Sunnah yang penunjukkan

maknanya adalah al-Zanni a ngandung adanya kemungkinan

untuk dita'wil dan dialihkan maknanya kepada makna Iain termasuk nas-nas

yan afaz yang musytaxak- n pitlggs D as yang
keKSﬂBAlGMAL%SZSARUpakan
penjabaran dari pelaksanaan prinsip-prinsip universal. Maka di sinilah
diperlukan adanya ijtihad dalam menentukan maknanya yang sebenamya dan

seringkali di dalam nas-nas yang al/-Zanni inilah terdapat perbedaan pendapat di

kalangan mujtahid.*

35 Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usil al-Ahkam, h.12
36Abd al-Wahhab Khallaf, Ilm Usiil al-Figh. (Kuwait: Dar al-Fikr, 1978), h. 24

28
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Namun secara umurn menurut al-Syatibi dalil-dalil yang menjadi obyek
ijtihad adalah dalil-dalil al-Zanni yang tidak bertentangan dengan suatu prinsip
yang Qat'i dan tidak pula dinaungi oleh suatu prinsip yang Qat i yaitu bentuk dalil

al-Zanni yang ketiga dalam pembahasan di atas.?’

Dengan demikian, jelaslah bahwa dalil-dalil yang Qa'i dan dalil-dalil yang
al-Zanni yang dinaungi oleh prinsip yang Qat'i tidak memerlukan ijtihad lagi untuk

dapat dijadikan sebagai sumber hukum.

D. Dasar Kaidah Yu’malu bi al-Zann fi Ammah Umar al-Syara

Kaidah ini tidak/
=\
karya Muahammad i;ﬁq
& :3 2'
membahas secara u-mug‘
\

memakai dalil al-

Adapun yang mem secara s kaidah tersebut penulis hanya

menemukan didalam Kitab id wa al- id al-usuliyah karya ‘ali bin abbas

al-ba’li al-hambali. Buku ini secara khusus membahas kaidah-kaidah fikih salah
satu i hendak penulis papa aitu Keai u malubi al-Zanni fi
JWSﬁBAaMAImSS’IA al bukan
hanya dengan dalil Qat’i melainkan juga dalil al-Zanni. Di dalam buku ini juga

banyak menyebutkan pengamalan dengan dalil al-Zanni salah satunya yaitu

37Abu Ishaq Ibrahim al-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usiil al-Ahkam, h. 12
3¥Muhammad Sidqi ibnu Ahmad al-Burnii, Mausii’ah al-Qawdid al-Fighiyah. Jil. VIII
(Beirut: al-Muassasah al-Risalah, 2003), h. 1055
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tentanghukum bolehnya seseorang salat menggunakan wudu yang telah lama tanpa

memperbaharui wudunya dengan alasan yaqin bahwa wudunya belum batal.*

E. Definisi Fikih
Kata al-Figh menurut bahasa berarti pemahaman. Contohnya firman Allah
dalam menceritakan sikap kaum Nabi Syu’aib dalam ayat:
Lo 13 3l b3 I35 G S ki e g
Artinya:

Mereka berkata: Hai Syu'aib kami tidak banyak mengerti tentang apa yang
kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu

seorang yang lemah dib ra kami.[’ .
da

) P\
Menurut istil i
pendapat tentang . \& fikih. -~ Abu ~ Hanif4 "rrgldeinisikannya sebagai
MQA Y
pengetahuan diri s ¢ ng tentang apa yang menjadl\ a dan apa yang menjadi

2
kewajibannya: N\ & I I . 4(\
\’ - > 12
. —,—,—

Artinya:
Pengetahuan seseora
merugikannya.*!

lam panda "an\):ql-Zuhaili terdapat beberapa
-~

g menguntungkan dan apa yang

Deinisi yang diajuks ni sejalan dengan keadaan ilmu

pengetahuan keislaman di masa m ada pemilahan antara ilmu fikih
dalam pengertian yang lebih khusus dengan ilmu-ilmu keislaman lainnya. Oleh
sebSﬁTfésIaBrﬁpWi m b SMA tilah fikih
mempunyai pengertian umum mencakup hukum yang berhubungan dengan akidah

seperti kewajiban beriman dan sebagainya ilmu akhlak dan hukum-hukum yang

berhubungan dengan amal perbuatan manusia seperti hukum ibadah dan muamalah.

¥Ali Ibnu abbas al-ba’li, Qawaid wa al-Fawaid al-Usiliyah (Mesir: al-Sunnah
alMuhammadiyah, 1956), h. 5

40K ementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf

Alquran, 2020), h. 232

41Qatria Effendi M. Zein, Usil fikih, (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2005), h. 3
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Setelah masa Abu Hanifah masing-masing ilmu telah mengambil namanya
tersendiri sebagai satu disiplin ilmu. Maka ada yang disebut ilmu tauhid yang
membahas masalah ada pula yang dikenal dengan ilmu akhlak atau ilmu tasawuf
dan ada pula yang disebut ilmu fikih yang khusus membahas hukum-hukum yang
berhubungan dengan amal perbuatan manusia. Ketika masing-masing ilmu telah
mempunyai disiplin ilmu tersendiri maka kalangan pengikut Abu Hanifah yaitu
kalangan Hanaiyah menambah kata ‘amalan di akhir definisinya tersebut sehingga

dengan itu deinisi fikih berarti pengetahuan diri seseorang tentang hak dan

n adanya tambahan tersebut maka

>

-
hu\kzm yang berhubungan dengan

P\

<
kata fikih tidak lagi mefeak
=SS

)

kewajibannya dari segi amal QE uatan. D,
0

elain h

amal perbuatan. l}b
~2

mendefinisikannya

Artinya:
Pengetahuan tentan ang berhubungan dengan amal
perbuatan, yang digal alilnya.*?

Kata al-Ilmu secara pengetahuan secara yakin dan

pengetahuan yang sampai i atau prasangka. Namun yang
dimaksud dengan kata al-1I tersebut ialah pengetahuan yang

sampai ke tingkatan a/-Zanni atau asumsi. Fikih adalah hukum Islam yang tingkat

kek ampai ketingkatap al-Zanni karepawditarik dari dalil-dalil yang
al-ZS:EmA fMA!ICA&SéS)AIRﬂgan kata
al-Muktasab dalam definisi tersebut yang berarti diusahakan yang mengandung
pengertian adanya campur tangan akal pikiran manusia dalam penarikannya dari

Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Oleh sebab itu pengetahuan tentang hukum

Islam yang tidak dicampuri oleh akal pikiran manusia dalam usal fikih tidak disebut

42Qatria Effendi M. Zein, Usiil fikih, (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2005), h. 4
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sebagai fikih. Misalnya pengetahuan tentang kewajiban melaksanakan salat lima
waktu kewajiban menunaikan zakat dan haji. Hal-hal yang sudah pasti seperti itu
kekuatan hukumnya bersifat pasti Qat’i.

F. Definisi Muamalah

Dalam kehidupan sosial antara manusia, Islam sudah menata secara
sempurna sebuah aturan atau hukum yang di dalamnya terdapat adab atau etika
dalam hidup bermasyarakat yang semuanya terangkum dalam hukum muamalah.
Secara etimologi kata Muamalat yang kata tunggalnya muamalah RPN yang

berakar pada kata _J5le secar

ata men éa-rglang arti saling berbuat atau berbuat
o Lo
secara timbal balik. Le aﬁa lagi ber. ungan antara orang dan orang.

\P/ _ e
Muamalah secara etif (31?2{ sama dan semakna de az\2d)) yaitu saling berbuat.
S

Kata ini mengga n suatu aktivitas yang dila oleh seseorang dengan

seseorang atau b | orang fzITam ﬂenuhl kebr tﬁ%n masing-masing. Atau

Secara terminologi 1 libagi menjadi dua macam yaitu

pengertian muamalah dalam arti sempit. Pengertian muamalah
dalam arti luas menghasilka menjadi sebab suksesnya masalah

ukhrawi.

Pengertian muamalah dalam arti luas yaitu aturan-aturan atau hukum-

hukS ahInB MM%A& duniawi

dalam pergaulan sosial.

Adapun pengertian muamalah dalam arti sempit yaitu semua akad yang
membolehkan manusia saling menukar manfaatnya dengan cara-cara dan aturan-

aturan yang telah ditrentukan Allah dan manusia wajib menaati-Nya.*’

43 Abdul Rahman Gazali, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012),h.3
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G. Prinsip-Prinsip Muamalah

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa Fikih Muamalat

adalah ilmu tentang hukum-hukum syara yang mengatur hubungan antara manusia

dengan manusia lain yang sasaranya adalah harta benda atau mal. Hubungan

tersebut sangat luas karena mencakup hubungan antara sesama manusia, baik

muslim maupun non muslim. Namun ada beberapa prinsip yang menjadi acuan dan

pedoman secara umum untuk kegiatan mumalat ini. Prinsip-prinsip tersebut adalah

sebagai berikut

1.

—y
Muamalah adalah urus : \nawi d Ma‘malah berbeda dengan ibadah.
AN % b
Dalam ibadah s Mlatan dllarang ecuali \Pyang diperintahkan. Oleh
&~

3
karena itu semua p atan yang dikerjakan hafds wal dengan tuntuna yang

t

diajarkan ole ulullah saw. Sebaliknya dalafi_muamalah semua boleh

kecuali yang d\@i’g . Muamhgh\a’tglilmbungan-
manusia di bidang harta bendamerupakanirusan duniawi dan pengaturannya
diserahkan oleh manusia ; . arena itu semua bentuk akad dan
berbagai cara transaksi ch manusia hukumnya sah dan
dibolehkan. Asal tidak b ketentuan-ketentuan umum yang
ada dalam syara.
Muamalat harus didasarkan kepada persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak.
S B A A A AR s
merupakan asas yang sangat penting untuk keabsahan setiap akad. Hal ini

didasarkan kepada firman Allah dalam Q.S. al-Nisa/4 : 29:
s 1 o 2 512 5 ) iy 1 180t gl it a0

Artinya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah swt. adalah Maha Penyayang
kepadamu.*

3. Adat kebiasaan dijadikan dasar hukum dalam masalah muamalah. Karena adat
kebiasaan bisa dijadikan dasar hukum dengan syarat adat tersebut diakui dan
tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara.

Sesuatu yang oleh orang muslim dipandang baik maka di sisi Allah swt. juga

dianggap baik.
4. Tidak boleh merugikan diri sendiri dan orang lain setiap transaksi dan hubungan
—y
perdata muamalah dal tidak smenimbulkan kerugian kepada diri

/ %) . %
sendiri dan oraztg‘\'Ml ini didasar \ha‘da hadis Nabi saw. yang

2,
diriwayatkan olé u Majah Daru al- Qutm de n &1 -lain dari Abi Sa'id al-
Khudri bahwa'Ras lullah saw. bersabda: N\

s - , - 1 Ay N i o .o ° 2
(;.L:vj :./ﬁé\ 2 J}i‘j ol JL;':\.&}$;§)9)/ C_@ AM:J:).&:N:\%:»& u/t

Artinya:

Dari abu sa’id bin
bersabda: Janganlah
lain.*?

Khudri berkata: Rasulullah saw.
liri dan janganlah merugikan orang

H. Prinsip-Prinsip Fikih Muamalah
sasaS SA sip untuk
dijadikan acuan dan pedoman untuk mengatur kegiatan muamalah. Prinsip-prinsip

tersebut adalah sebagai berikut:*®

4Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf

AlQur’an, 2020), h. 83

4Abi Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Arbain al-Nawawiyah (Mesir: Dar al-
Salam, 2007), h. 24

46 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), h. 3
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. Muamalah adalah urusan duniawi maksudnya adalah urusan muamalah berbeda
dengan ibadah di mana dalam ibadah semua perbuatan dilarang kecuali yang
diperintahkan sedangkan dalam muamalah semua boleh dilakukan kecuali yang
dilarang oleh karena itu semua bentuk transaksi dan akad muamalah boleh
dilakukan oleh manusia asal tidak bertentangan dengan ketentuan syara.

. Mumalah harus didasarkan kepada persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak
artinya dasar dari bermuamalah adalah kerelaan dari kedua belah pihak

bagaimana pun bentuk akad dan transaksi muamalah selama kedua belah pihak

\ﬁg dilakukan secara turun

<4
\n-tahun yang selanjutnya %i adat kebiasaan dalam
N

at dan kebiasaan itu tidak bﬁ@ngan dengan syara dan
Mik&m agai dasar hukum.

. Tidak boleh merugika

3
diakui oleh masyar

-+

diri sendiri maksudnya tujuan
bermuamalah adalah me ang tidak merugikan orang lain.
Maka dari itu dalam be sama-sama menguntungkan kedua

belah pihak yang terlibat.

STIBA MAKASSAR
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ANALISIS MAKNA AL-ZANNI DALAM ILMU FIKIH DAN ILMU USUL
FIKIH
Keilmuan yang khas terhadap metode penafsiran dalam teks Al-Qur’an
adalah ilmu tafsir namun keilmuan ini tidak mengenal kajian Qat’i dan Zanni.
Alasannya karena para mufassar telah sepakat bahwa Al-Qur’an dapat ditafsirkan
dalam berbagai pandangan dan mengandung banyak interpretasi. Meskipun
terdapat juga beberapa pendapat yang mengatakan bahwa para mufassar memiliki

ini yakni dengan adanya konsep

>

/
fikih. Qat’i dan al—Zb}' erupakan dua istilah \ﬁgak asing lagi dalam ilmu
~2

b4 <4

ini baik klasik mau \\fnodern. Bahkan keduanya %akan hal yang penting

N
angan pemahamanjterhadap t -Qur’an dan Hadis baik
e@atau EWuriid dan kandungan

liyin dalam penetapan kajian ini

dalam konteks pe f
dari segi kedatangafi
maknanya atau al-Dalalah.
sebenarnya adalah untuk me emahami teks pada Al-Qur’an dan
Hadis karena tidak sem kandung pada keduanya dapat
diinterpretasikan. Sehingga telah mempunyai bahan teks Qat’i

dan teks al-Zanni maka mereka pun lebih mudah untuk mengambil pedoman yang

jela angz Saren memang Imgagnggn ﬁanya dan
beriSa t . J“ L l

Berikut ini adalah analisis makna a/-Zanni dalam ilmu fikih dan ilmu Usil

fikih:

'Umi Cholifah, “Membumikan Qat’i dan Zanni”, al-Nuha 4 no. 2 (2017): h. 155

36
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A. Dari Sisi Etimologi

Kata al-Zann berasal dari isim dan masdar yang berati prasangka, dugaan
dan multitafsir.> Adapun dalam segi bahasa memiliki beberapa makna diantaranya:
1. Al-Syak

Diantaranya ada perkataan f)}i.“ yang mengumpamakan seperti sumur
dimana seseorang tidak tahu apakah didalam sumur tersebut ada airnya atau tidak

dan ada pula yang mengatakan f)}ﬁéi\ :,-:U\ yang mana dugaan tidak mengetahui

apakah bisa memutuskan.&
/ 5

berfirman dalam Q.S. \" 45:24, "
5 >Q L PR P s eg s g 2
ﬁ&jr@&éﬁ')ﬁé%}z.\.&\ | GSJ 5 D3 Ll sls Y (b 1365
e N it §
\ N N

\ N\
) 2
Artinya: \ 3, . 4(\
Dan merek\i’ber ta kehi mmi'tidak lain hanyalah kehidupan didunia
saja kita mati dan ki ¢ membinasakan kita selain masa,
tetapi mereka tidak tentang hal itu mereka hanya
menduga-duga saja.’
Ibnu Jarir al-Tabari i dengan berkata mereka tidak lain
hanyalah menduga-duga dan
2. Al-Ihtimal al-Rajih

Diantaranya ada perkataan ‘_;,J\ mﬁ yaitu letak dan tatananya berada pada

dugggT ) KIM&I%SS;&K?&
25 W5 AS3e BBy 532 o OF BB O st O Laglle 70t 6

< D}/°/
dj«l&.}

*Mahmud Yunus, kamus Arab dan Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus wa Zurriyah,
2007) h. 249

3Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 501

“Tbnu Jarir, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wili Ayat al-Qur’an (Mesir: Dar al-Hajr al-Ilmiyah, 2001),
h. 501
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Artinya:
Kemudian jika suami itu menceraikannya maka tidak ada dosa bagi bekas
suami pertama untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat akan

dapat menjalankan hukum-hukum Allah swt. itulah ketentuan Allah Swt.
yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang berpengetahuan.’

Ibnu Jarir berpendapat bahwa jika suami dan istri kembali rujuk maka harus
membuat statemen agar menjalankan ketentuan Allah swt.® dan menghukum jika
ada orang yang berpendapat bahwa itu adalah al-Yagin atau kebenaran. Karena
yang demikian itu bukanlah dari pada tujuanya. Dan tiada satupun orang

mengetahui apa itu Kain kecuali Allah swt.”

-&\B (b

*e

' b/rpendapat bahwa

3. Al-Yagin

LQS\

Artinya:

Maka aku berkata ke
bersenjata lengkap d

mengira ada dua ribu orang yang
erdapat pada kata Bahasa Persia.®

Perkataan al-Syair bg 1 karena kekhawatiran merupakan

bagian dari kebenaran atau al- an merupakan keraguan atau al-Syak.’

» bk BA MAKASSAR

SKementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 36

SIbnu jarir, Jami’ al-Bayan fi Ta wili Ayat al-Qur’an, Jil. Il (Mesir: Dar al-Hajr al-Ilmiyah,
2001), h. 1300

"Ibnu jarir, Jami’ al-Bayan fi Ta wili Ayat al-Qur’an, Jil. II (Mesir: Dar al-Hajr al-Ilmiyah,
2001), h. 1300

8 Abu al-Barkat al-Anbari, Asrar al-Arabiyah (Damaskus: al-Majma’ al-Ilmi.1957), h. 127

Ahmad ibn Faris, Maqdis al-Lugah, Jil. Il (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h. 463
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Telah diketahui bahwa al-Zanni dalam istilah banyak memiliki pengertian
dan yang paling terkenal dikalangan Usiliyin yaitu terdiri dari dua perkara salah
satunya Nampak dan yang lain tersembunyi diantaranya:

Pendapat pertama: Bolehnya dua perkara yaitu mengeluarkan al-Ilmu, al-
Qat’i dan al-Yagin dikarenakan tidak ada kejelasan kecuali pada satu perkara. '

Pendapat kedua: Lebih nampak dari pada yang lain yaitu mengeluarkan al-
Wahm dan al-Syak kerena al-Syak serupa dengan al-Ihtimal atau ketidak jelasan.

Adapun al-Wahm lebih jelas dari pada al-Syak.

)
-&o\\‘ ¢ Z, P
“fikih adalaheed-Fahmu dan al-Fahmu adalah

-~

9 ~»
<
memahami sebuah '&lgii'gﬁ, kalimat atau makna.f5"Adapun secara istilah telah
—a N \
RE

masyhur dikalang A giliyyin Fikih yaitu ilmu atau ahuan yang mengetahui

C. Al-Zanni Menurut Fikih >

Menurut baha /

tentang hukum-hukum Syariat yarlf diperolgh dari bukti é{ig terperinci.'” Sebagian

-~
para ahli fikih menjadikan san fikih dan sebagian yang lain

menjadikan al-Zanni masuk k i had fikih."* menurut Abu Bakr al-

Bagilani bahwa sebagian besz an al-Zanni mulai dari kesepakatan
atasnya maupun perbedaan ebahagian ahli fikih menganggap
tidak berlaku ketentuan hukw enggunakan al-Zanni dan telah

ditetapkan didalam Al-Qur’an maupun hadis mutawatir yang diketahui dari segi
“STIBA*"MAKASSAR

D. Al-Zanni Menurut Usil Fikih

1"Muhammad al-Zuhaili, 4I-Mu tamad, Jil. 1, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2007), h. 10

" Ahmad bin Umar aal-Hazimy, Syarah Nizamu al-Waragat, Jil. IV (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 1971), h. 2

12Ahmad bin Umar aal-Hazimy, Syarah Nizamu al-Waragat, h. 3

13Ahmad bin Umar aal-Hazimy, Syarah Nizamu al-Waragat, h. 3

“Ahmad bin Umar aal-Hazimy, Syarah Nizamu al-Waragat, h. 3
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Dalam kitab A/-Wajiz fi Usil al-Figh istilah al-Zanni terbagi dalam dua
bagian yang pertama Zanni al-Wuriid dan kedua Zanni al-Dalalah.'> Menurut
Abdul Wahhab Khallaf nas yang Zanni al-Dalalah ialah nas yang menunjukkan
atas makna yang memungkinkan untuk ditakwilkan atau dipalingkan dari makna
asalnya kepada makna yang lain.'® Seperti firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqgarah/2: 228.

nN—

6 13 sl G a8t a3 P s AN stedis AF s o 2 AT LT
wﬂfdlwb-jé&ﬂ (g “Q\Q&%ngﬁwwywﬂwb

P

L AT © asgs Gl Jissls

Artinya: LJ N
Dan bagi is yS

tiga kali Quriz>Fidak boleh bagi mereka me
Allah swt.

iptakan dalam Rahim merekajika mereka beriman kepada Allah
swt. dan khir. Dan suami mereka lebi thak kembali keapada
mereka p%ﬂ sa itu jila merekl menghe kebaikan. Dan mereka
perempuan unyai h 1 dengan Rewajibannya, menurut cara

yang patut, tetapi p 1 kelebihan diatas mereka. Allah
swt. maha perkasa la

ifi mereka atau menunggu
unyikan apa yang telah

Pada hal lafal Qurii 1 rab mempunyai dua arti yaitu suci

dan haid. Sedangkan nas a wanita-wanita yang ditalak itu
menahan diri atau menungg aka ada kemungkinan bahwa yang

dimaksudkan adalah tiga kali suci atau tiga kali haid. Jadi ini berarti tidak pasti

dalag I kna Eari ﬁua!maI- ter, ebSlSna itugpara mujtahid
ber 'ZI: B}A S h QA ital ARhaid atau

tiga kali suci. Dan juga contoh lain dalam Q.S. al-Maidah/5: 3.

15 Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi-Ushiil al-figh, (Bagdad: Dar al-Arabiyah, 1977), h. 174.

1Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Usil al-Figh wa Khulasah Tarikh wa al-Tasyri’, Jil. 1
(Mesir: al-Muassasah al-Su’udiyah, 2010), h. 51

"Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 36
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’a P

2 < A 2 24 4 % e ";-/ 7 5 s 7, 2 < .
ey 57T S35l Bl oy 67 50 ol gl 0 el 10 2

(’QJ éﬁt /”o\juiad\ul.ces L3 (LSJ\.»Y\“/ \Jff-

Artinya:
Diharamkan bagimu memekan bangkai, darah, daging babi, dan daging
hewan yang disembelih bukan atas nama Allah swt. yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu sembelih. Dan diharamkan pula yang disembelih untuk
berhala. Dan diharamkan pula mengundl nasib dengan al-Azlam atau anak
panah karena itu suatu perbuatan fasik.'s

Padahal lafal Maitan atau bangkai itu umum dan bisa Jadi ini mempunyai
kemungkinan arti mengharamkan setiap bangkai atau keharaman itu ditakhsis

dengan selain bangkai lautan, gleh karenasitu nas yang mempunyai makna yang
(Cs o

fafal- mutlak. Seperti Maitan ini
~—_

serupa atau makna gan

K -~
semuanya adalah ,Za/h’:g “Dalalah karena ia m

b],\npy_ai kecenderungan kepada
EAP <4

lebih dari satu arti. ari Definisi di atas dapat dipahati bahwa cirri-ciri yang

menjadi penyebab\ ‘

\
Zanni sebagian dari nas Al-QuGl\éltu adalah nas itu boleh
ir M!—Ma ni ‘dan juga terbuka bagi

3
jadi mengandung\l

penafsiran dan penakwilan a
Bila kita cermati u g Zanni al-Dalalah maka dapat
disimpulkan bahwa sebagi untuk memberi peluang untuk

ama ayat itu tergolong Zanni al-

Dalalah. Namun sebahagian ulama menutup rapat-rapat pintu pemaknaan ganda,

STIBM iran jterhadap a %SD lalgh, Apa yang
dila ipengaruhi

dan diwarnai oleh disiplin ilmu yang digelutinya yakni sebagai ulama Usul Fikih
dan bukan ulama tafsir. Karena dikalangan ulama tafsir Zanni al-Dalalah tidak

menjadi salah satu pokok bahasan.

8K ementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 107

1YAbdul Wahhab Khallaf, Ilmu Usil al-Figh wa Khulasah Tarikh wa al-Tasyri’, Jil. 1
(Mesir: al-Muassasah al-Su’udiyah, 2010), h. 24
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Khusus mengenai nash Zanni al-Dalalah ternyata ulama Ustl Fikih juga
membuka peluang lebar-lebar bagi orang yang ingin memaknai, memahami,
menakwilkan dan menafsirkan nas tersebut. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
positif terhadap partumbuhan dan perkembangan penafsiran. Juga terbuka peluang
terjadinya perbedaan penafsiran terhadap nas al-Zanni.

Dari uraian diatas tersebut dapat difahami bahwa ulama Ustl Fikih dalam
menetapkan dua konsep yaitu Qat’i dan Zanni al-Dalalah. Konsep yang pertama

itu tidak membawa angin segar atau tidak membuka adanya peluang untuk

yang dikandungnya sudah\ an
al-Dalalah sangat tJ‘b@l
~2

uas kesempatan unt \epmaknai, menakwilkan dan

% para mufassir atau para
N

mujtahid terutama,brla) nas itu dilihat da ri segi hu 20" Seandainya tidak ada

3

perbedaan penafsﬁ)ﬁﬁ' a p nas~al-Zanni maka dengan

sendirinya akan melahirkan anusia itu sendiri sebab dia hanya

berpegang secara mutlak an atau ketetapan hukum yang
kemungkinannya pandanga hukum itu tidak mampu untuk
dilaksanakan. Tetapi dengan andangan dalam penetapan hukum

maka seseorang berhak menentukan pilihannya sesuai dengan tingkat kesanggupan

“STIBA MAKASSAR

20Firdaus, “Konsep Qat’i dan Zanni al-Dalalah Serta Pengaruhnya Dalam Tafsir Alquran”,
Jurnal Hukum Diktum 11, no. 1 (2013): h. 27.
21Firdaus, Jurnal Hukum Diktum 11, no. 1 (2013): h. 28.



BAB IV

APLIKASI KAIDAH

Dalam konteks pengembangan dan pemahaman terhadap nas atau teks-teks
Al-Qur’an dan Sunnah adalah teori Qat i dan al-Zanni. Teori ini merupakan salah
satu teori pokok yang dikembangkan oleh para ulama ustl fikih era klasik dan
kontenporer dalam rangka penalaran dan penggalian hukum islam dari teks-teks

tersebut.
Dalam catatan sejarah pemikiran hukum islam tidak ditemukan secara pasti
kapan toeri ini d1formu1a31§an¥\ ra tega Dﬁ'l' m(kltab al-Risalah karya imam al-

/
Syafi’i belum meng L@M ilah ini. Ta B ﬁneﬁggunakan istilah al-Bayan,

Sarih, Zahir, Mafhwm Beberapa istilah lamya <4 . \

Zanni ini mengerucut kepad
kedua yaitu hadis. Al-Qur’an telah bersifat Qat i jika dilihat dari
aspek diturunkannya kepada pada umat Islam. Sementara untuk
hadis ulama telah sepakat b dari Rasulullah saw. baik berupa
ucapan, perbuatan ataupun keputusan.” Meskipun demikian keduanya masih perlu

diskursus dalam hal hukum yang terkandung didalamnya sehingga diperlukan

wiodi i MAIKASSAR

A. Hujjah Qat’i dan al-Zanni dalam Al-Qur’an dan Hadis

1. Al-Qur’an

"Manna al-Khalil al-Qattan, Mabahis fi Uliimi Al-Qur’an (Mesir: Maktabah Wahbah,
2004), h. 81

2Abdullah al-Bassam, Taudih al-Ahkam Min Buliig al-Maram, Jil. I (Mekkah: Al-Asadi,
2003), h. 14
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Qat’i dalam Al-Qur’an dari segi diturunkannya memang mutlak untuk tidak
diragukan lagi. Karena Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. yang diturunkan
langsung kepada Rasulullah saw. melalui malaikat Jibril a.s. namun secara
penunjukan makna ia masih bersifat al-Zanni. Abdul Wahab al-Khalaf berpendapat

bahwa nas yang Qat’i merupakan:
L 45 5 30V Y B AL Vs A M e s B Do

Artinya:

Yaitu nas-nas yang menunjukan adanya makna yang dapat dipahami dengan
pemahaman tertentu ata idak mungki menerlma adanya takwil atau tidak
ada arti pemahamag dari ma sebut

IN o “
Salah satu co Q sermg dlterap’k \hdﬁ litertur klasik adalah kasus

mengenai pembagla‘h w

Artinya:

Allah swt. telah men
anak-anakmu. Yaitu
seorang anak peremp

tentang pembagian warisan untuk
laki-laki sama dengan dua bagian

Ayat tersebut dikat pada ayat tersebut secara jelas

diterangkan bahwa bagian a hukum waris adalah sama dengan

dua bagian dari anak perempuan. Maka pemahaman pun bersifat tekstualiatas dan

tidagﬂmv rsi yan lailmgrsdle&]tt&mni al-
Dal y. GMA' tlut:

Bk sk K Sip saad s e Oty Js O i o STs s e S

Artinya:

3Abdul Wahab Alkhalaf, llmu Usiil al-Figh, h. 35
“Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran, 2020), h. 78
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Yaitu nas yang menunjukan atas makna akan tetapi memungkinkan untuk
ditakwil atau dirubah dari makna asalnya menjadi makna lain.’

Salah satu contoh adalah mengenai kasus masa ‘/ddah sebagaimana tertera

dalam Q.S. al-Baqarah/2: 228.

F A £0%
%

N e L0 By A <% nw
Fip'h ML/’ Crerfo Solalla2dlg

o

N

Artinya:

Wanit6a-wanta yang ditalaq hendaklah menahan diri atau menunggu tiga kali
Quri.

Ayat tersebut menerangkan mengenai wanita yang ditalaq maka ia harus

Zanni karena kata qu

<
kata dari quri memjjl{f a kemungkinan yaitu tig li'masa bersih dan tiga kali
N

-

masa haid. Sifat a/

i dari ayat-ayat semisal diatas\ t memungkinkan untuk
2
diberi kejelasan oleh:ayat yang Itbih Jelas dan muhk ?Itl\t Oleh karena itu tafsir

P
yang terbaik adalah mudian hadis dan penjelasan-

penjelasan yang ada didalam ngga membantu dalam memahami

maksud dan pengertian ayat kurang je

"STIBA KASSAR
Sebagaimana yang telah diulas sebe mny§ahwa terdapat perbedaan

antara kajian Qat’i dan al-Zanni pada Al-Qur’an dan hadis. Jika dalam Al-Qur’an

SAbdul Wahab Khalaf, Ilmu Usil al-Figh, h.35

®Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 36

Tbnu Abd al-Barr, Al-Tamhid Lima Fi al-Muwatta’ Min al-Ma’ani wa al-Asanid, Jil. XV
(Maroko: Wizaratu Umtimi al-Auqgaf wa al-Syu’uni, 1387), h. 89

8Syarmin Syukur, llmu Ushul Fikih Perbandingan: Sumber- sumber Hukum Islam,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 53.
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aspek kedatangan kebenaran sumbernya atau al-Wuriid sudah pasti dikatakan Qat i
sehingga dalam tataran a/-Zanni hanya menyangkut aspek pemaknaan atas
kandungan hukum saja, namun pada hadis dua aspek tersebut masuk kedalam
pengkajian Qat 'l dan al-Zanni. Pengklasifikasian dua aspek tersebut adalah sebagai

berikut:’
a. Berdasarkan sanadnya

Sanad merupakan urutan rawi yang menyampaikan hadis dari Rasulullah

saw. kepada kita. Dari segi ini hadis dibagi menjadi tiga yakni Hadis Mutawatirah,
—y

Hadis Masyhurah, dan Hadho%d. Pembagian tersebut sesuai dengan pendapat
/ % .

\ % >
para ulama hanafiya @ﬁ menurut jum’h \lﬁdi\épdibagi menjadi dua yaitu
Hadis Mutawatzrah'*da “Hadis Ahad. Sehingga jika

tersebut maka ulama* anaﬁyah memasukkan Hadi

sebagaimana Hadi\wf}

berikut:

1. Hadis Mutawatir merupa adis yang ‘I Wuriidnya yaitu positif benar jika

ditinjau dari segi datan karena tersebut diriwayatkan dari Nabi
Muhammad saw. pada m ahabat, ta an tabiut tabiin oleh orang banyak

menurut kebiasaan yang tidak mungkin mereka berbuat dusta. Contohnya pada

hadis amaliyah seperti shalat, berpuasa, haji, dll
» SFIBAMAICASSAR - 1o

berfungsi untuk menenangkan hati dan persangkaan kuat atau al-Zanni.
Alasanya adalah karena hadis ini merupakan hadis mutawatir yang tidak
diriwayatkan secara mutawatir kecuali pada masa tabiin dan tabiut tabiin.

3. Hadis Ahad merupakan hadis dengan al/-Zanni yang kuat dalam hubungannya

dengan Rasulullah saw. Alasannya meskipun hadis ahad ia telah memenuhi

Umi cholifah, “Membumikan Qat’i dan Zanni’, al-Nuha 4 no. 2 (2017): h, 159
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persyaratan yang menjamin kebenaran periwayatan mereka. Hadis ini tidak
dapat dikatakan Qat’i karena persandarannya kedapa Rasulullah saw. yang
masih samar.

b. Berdasarkan kekuatan hujjah

Dari ketiga hadis tersebut terkadang ia disebut Qat’i karena nasnya tidak
perlu atau tidak mungkin untuk ditakwilkan. Namun terkadang ia juga dapat
dikatakan al/-Zanni karena nasnya memiliki kemungkinan untuk ditakwilkan.

Contoh untuk hadis yang Qat’i dalalah adalah mengenai cara Rasulullah saw.

(B

& ~0 . -, 0. "3 «u..
I /..:....°if ;y}j\dukg\{"&uwwmuuﬁm.b
: Jf‘}mo }’C:M%b Sy ‘_Mu,.bjb'ju 55 s

I I\.u 324 Aﬂg;/w“\y@\

Artinya:

Dari Humran bahwa
berwudu. Kemudian
kemudian ~ berkum

meminta bejana berisi air untuk
Jua telapak tangannya tiga kali,
hisap air ke hidung lalu
mengeluarkannya. Se asuh mukanya tiga kali, membasuh
tangann kanan samp Kemudian membasuh tangan kiri
sampai siku tiga kali. mengusap kepalanya. Kemudian membasuh kaki
kanan sampai mata kaki tiga kali dan membasuh kaki kiri sampai mata kaki
dengan jumlah yang sama. Setelah itu dia berkata: saya melihat Rasulullah
saw. berwudu seperti wuduku ini.!

Sl | L5\ Bu Tt S e o s

dikandungnya diantaranya adalah pertama, disyariatkannya tertib anggota wudu
karena sambungan dalam hadis yang dipergunakan adalah kata “kemudian” yang

berarti berurutan. Kedua, keutamaan membasuh tiga kali. Ketiga, berkumur dan

1"Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jil. 1 (Damaskus: Dar
al-Taqwa al-Najah, 2000), h. 44
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beristinsyaq. Adapun contoh untuh hadis dengan Zanni al-Dalalah adalah dalam

hadis yang diriwayatkan oleh Muttafaqun ‘alaih:
%@%?wgnggﬁj@jﬂ;& \&.51‘?6‘}\ u\” N\&ﬂ)wL«AS\U;o:L&JC«
ietad )

Artinya:

Dari Ubadah bin al-Samit beliau berkata: Rasulullah bersabda: tidak sah
salat bagi siapa yang tidak membaca Ummu Al-Qur’an (al- Fatihah).!!

Dalam matan dari hadis ini beberapa ulama berbeda pendapat mengenai

itu kajian Qat’i dan al-Zanni juga
o jian O jug

cara membaca al-Fatihah te&sSrt Selai
<
lafaz. & 'p\\aknaan Al-Qur’an dan Hadis

dipengaruhi oleh pemakh

lafaz terbagi menjadllé@ tingkatan dlantaranya:

1. Zahir \

\\\
Sebagian \\Qa MazhabI Maliki llan Syaﬁ3®pendapat bahwa Zahir
2

merupakan lafaz yang masih menetimakemungkinan arti lain yaitu /htimal atau

ketidak jelasan di dalam da pckan Mazhab Hanafi berpendapat

bahwa Zahir adalah kalimat an kepada makna yang jelas, tapi
kalimat tersebut tidak dituj s makna tersebut. Ketentuan bagi
lafaz Zahir adalah berlakunya segala hal yang terikat dengannya dan diterapkannya
ketetapan hukum sesuai dengan dalalahnya. Namun meskipun lafaz ini mempunyai
onfy o] BN BCA S e v

terkandung didalamnya masih tetap menerima adanya takhsis, ta’wil dan nasakh.

Maka dengan ketiga kemungkinan tersebut lafaz ini masih mengandung Ihtimal

""Suhaib Abd al-Jabbar, al-Musnad al-Maudu’t al-Jami’ li al-kutb al-Asyarah, Jil. XI
(Beirut: Dar al-Tauq al-Najah, 2013), h. 30

12Syams al-Din al-Asfahani, Baydn al-Mukhtasar Syarah Mukhtasar Ibnu al-Hajb, Jil. 11,
(Arab Saudi: Dar al-Madani, 1986), h. 117
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atau kemungkinan di dalam dalalahnya dengan contoh pada penggalan surat al-

Baqgarah/2: 275.
B0 a8 e Sl s o psks W) B33y 1 08T 230
) 5 i ety v e ) G

Artinya:

Orang-orang yang makan harta riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata Sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba.'?

—y

Pada ayat diatas seqaﬁ%\teks unfuk‘pengharaman riba dan membedakan
IN\\ 4 % L

antara riba dan jua Al amun berdasar ‘Zﬁhzru al-Lafzi mengandung

3 € '- 2,
pengertian dlperbol ya jual beli.

o % g
Sebagian \a?n WMM “berpendapat bahwa nas

merupakan lafaz yang ti

ihtimal sama sekali atau tidak
mengandung ihtimal yang i lil. Sedangkan Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa ia merup sesuai dengan konteks kalimatnya.
Lafaz ini lebih kuat dari laf: ia masih menerima kemungkinan

adanya takhsis, ta’wil dan nasakh dengan contoh Q.S. al-Maidah/5: 90.

STIBA MAKASSAR?,

):/ -

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya meminum khamar, berjudi,
berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk

BKementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 48
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perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.'*

Surat di atas adalah al-Maidah ayat 90 yang sepintas secara makna

bertentangan dengan ayat selanjutnya, yaitu dalam Q.S. al-Maidah/5: 93.

ez 134Tg 380005 s W 2 cdtal lees il il e o
Gand 5y s mj [ ‘; va‘?“ ‘)-v"‘) 348 ?" Sl

Artinya:

Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan
yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu
apabila mereka bertakwa serta beriman dan mengerjakan amalan-amalan

yang saleh kemudian méréka tetap wa dan beriman kemudian mereka
bertakwa dan berbu-at}% ikan. d ah‘swt. menyukai orang-orang yang
berbuat kebajik %

\\c

-~

Namun pa@! jzat 90 sesungguhnya “SeCara nas ia menerangkan

pengharaman kha ¢mentara pada ayat 93 tidak d\ jukan kepada penghalalan

setiap makanan d\rgl uman tetzkl mengjml derajat@
. —,—,—

3. Mufassar

Merupakan lafaz ya sesuai konteks kalimat kemudian

makna tersebut diperjelas de i dalil lain. Contohnya dalam Q.S.

al-Maidah/5: 38.

S B WA e V&0 BTG 2 ksl 36 ey e

sebagal balasan atas yang mereka lakukan dan seabaga1 51ksaan dari Allah
swt. Dan Allah Maha perkasa, Maha bijaksana.'®

14K ementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 122

15Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 123

18K ementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 114
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Pada surat ini terdapat beberapa hadis yang menjelaskan batasan mengenai

hukuman pada pencurian yang dimaksud diantara Hadis tersebut adalah:

°

A% S e
Artinya:

Tidak dikenakan hukuman potong tang]an, pencurian terhadap mayang
kurma, tidak pula mencuri buah-buahan.

P25 528 e 1 1 ol
Artinya:

Tidak diperkenankan hukuman potong tangan pencurian yang kurang dari

10 dirham.'®
—_y

\

Y C . .
Dari kedua hadi§ é{‘se >}naka dapat disimpulakan bahwa tidak berlaku
*e ~_
hukum potong tan%a};n pencurian maka “yang tidak banyak untuk
| 2,

&
pemenuhan kebutuhaf; ";ner dalam hidupnya saja ;

keberlangsungan ht

A\
4. Muhkam -

Lafaz ini menunjukk. aksud jelas secara pengertiannya

tanpa adanya ta’wil dan tas firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Nur/24: 4.
il 6 1% crasd B 5 3

& gl s Sale G A G 0 ;
f8s4a

O3h 4 3l g

~> T IBA MAKASSAR

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik berbuat zina
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi. Maka deralah mereka
yang menuduh itu delapan puluh kali dera dan janganlah kamu terima

"Ibnu al-Mulgin, Khulasah al-Badr al-Munir, Jil. II (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1989), h.
312

8Muhammad bin Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirnizi, Jil. 11l (Beirut: Dar al-Garb al-Islami,
1998), h. 103
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kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Dan mereka Itulah orang-orang
yang fasik."

Selain lafaz yang jelas ada juga lafaz yang tidak jelas yang terbagi menjadi
empat tingkatan yaitu al-Khafi, al-Musykil, al-Mujmal dan al-Mutasyabih dengan

penjelasan sebagai berikut:*°

a. Al-Khafi adalah lafaz yang maknanya tidak jelas dan apa yang dikehendaki pun
menjadi samar karena ada faktor di luar sigat yang tidak dapat ditemukan selain
dicari. Contohnya perbedaan keputusan para hakim dan ahli fikih dalam

menafsirkan undang-undang modern meskipun undang-undang tersebut telah

jelas secara teks namun; t xlas pa %pgfn hukum yang dikandungnya.
NV
b. Al-Musykil adala (I%‘%r)lg maknanya S \Y‘VR‘érena suatu sebab yang ada
>

| T 2.

. )
pada lafaz itu se’hgl‘ 4 ¢ \

\
c. Al-Mujmal adalah suatu bentuk ungkapan yang m

ketentuan dan\\t;é‘£ gai kea(tan yané tidak m

kecuali ada pemyataan ‘iirl‘-iiY‘_Yii'ﬂl’_‘!l?‘!"li'-\'q .

i 1makna dengan banyak
1&1 diketahui secara pasti

d. Al-Mutasyabih adalah laf: AMA anya dan tidak mungkin dijangkau
oleh nalar ulama sekalip ada Al-Qur’an dan Hadis tidak ada
bersifat Qat’i ataupun al-

B. Aplikasi al-Zanni

Berikut ini adalah beberapa pendapat ulama tentang boleh atau tidaknya
wSb B A-MAKASSA

1. Al-Zanni bagian dari Syariat

YKementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 350

2Ibrahim Muhammad al-Jaramy, Mu ’jam Ulum Alquran (Damaskus, Dar al-Qalam, 2001),
h. 238
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a. Jumhur ulama dan ahli ilmu berpendapat bahwa al/-Zanni adalah hujjah dalam
syariat islam dan masih banyak ijma’ ulama terhadap argumentasinya.?!

b. Abu al-Ma’ali al-Juwaini mengatakan bahwa telah dijelaskan semua apa yang
telah disebutkan para sahabat, tabi’in dan setelahnya terhadap pendapat dan
pandangan tentang al-Zanni.?>

c. Imam al-Gazali mengatakan bahwa telah ditetapkan para sahabat bahwa

bolehnya mengikuti hujjah al-Zanni.®

d. Syaikhul islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa adapun penjelasan wajibnya

beramal yaitu dengan huk%‘yariat y
N
<

rahimahullah mengidg&?}@
=) g ¥
TS )T S,
e. Kamal al-Din 1bk§f mam mengatakan bahwa membenarkan kesepakatan

isepakati ulama dan ibnu Taimiyah

-

ijma’ ulama terha ap\ilujjah al-Zanni seperti

n dalil yang kuat.?

f. Ibnu Qayyim mengataka g kucari melainkan al-Zanni yang

berlaku dan perbuat yang i a.?®

g. Imam al-San’ani mengat al-Zanni adalah puncak yang rajih

dari ibadah yang tela n banyak hukum syariat yang

meliputinya.?’

21Jama! ;m ibgullaﬁ al—£ama!, gyarah!ds a?—sustaqni ’§—Aamb, ||1I ; (Riyad: Dar

al-Manhaj,1995), h. 48

22Abu al-Ma’ali Abd al-Malik, al-Buhan fi Usil al-Figh, Jil. 11 (Qatar: Dar al-Kutub,
1339), h. 502

PMuhammad al-Gazali, Syifa al-Galil (Bagdad: al-Irsyad, 1971), h. 502

24Tbnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Jil. XX (Arab Saudi: al-Mushaf al-Syarif, 2004), h.
259

2’Muhammad Amin bin Muhammad al-Bukhori, 4/-Tahrir bi al-Syarhati Taisir al-Tahrir,
Jil. IIT (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1932), h. 79

2Ibnu Qayyim al-Jauziyya, I'lamu al-Miiginin, Jil. IV (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1991), h. 148

?’"Muhammad bin Ismail bin al-Amir al-San’ani, Hasyiah al-San’ani ‘ala al-Mahali Ibnu
Hazm, Jil. T (Mesir: Maktabah al-Salafi, 2009), h. 71
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2. Al-Zanni bukan bagian dari syariat

a. Mazhab al-Zahiri dan sebagian orang mengatakan bahwa al-Zanni bukan
bagian dari hukum syariat.?®

b. Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidak boleh seseorang berhukum dengan dalil
al-Zanni.*® Dia menambahkan bahwa hujjah al-Zanni itu batil dengan nas
hukum Nabi Muhammad saw. karena berdusta terhadap Al-Qur’an dan hadis

sebgaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. Yunus/10: 36.

ii}‘u"&‘ydw :);

Artinya:

Sesungguhny @Q tidak akan ri1

ol
jika tidak beniiakan terjatuh pada kebatilan.’'

2
diputuskan ol% I hab yalg mengingkari k 'j;han dari khabar wahid

seperti Daud ibn Ali, al-Qasyanizal-Nahtani dan kebanyakan dari mu’tazilah

seperti al-NiZam, al-Ask? dan lain sebagainya.*

Ada dua cara dala

diantaranya:

Para ahli ilmu telah menukil terhadap dalil a/-Zanni dalam syariat begitu pula
TIBAMARKASSAK...
Sn I Ag engkritisi

2Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, AI-Muwdafagat, Jil. 11 (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), h. 26

®Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad Al-Mahali, Tafsir al-Jalalain, Jil. 1 (Bierut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1971), h. 71

30K ementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
AlQur’an, 2020), h. 213

31 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Mawardi, Al-Ihkam, Jil. 11 (Dar
al-Nahdah, 1993), h. 522

32Muhammad bin Ishaq, Ibnu Nadim (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997), h. 267
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kesepakatan ini dan mazhab al-Zahiri menganggap hujjah al-Zanni adalah
khilaf diantara para ulama begitu juga sebagian mu’tazilah menganggap
demikian akan tetapi sebagian mujtahid berpendapat tidak ada khilaf dan ijma’
dalam masalah ini karena telah muncul kritikan ijma’ dan penetapannya serta
bukan termasuk fitnah dalam mengkritisinya.*®

2. Ijmaahli ilmu telah menukil sebagain tujuan al/-Zanni dan ini memerlukan ijma’
terhadap hujah al-Zanni dalam kesepakatan.

Setelah mendeteksi dari dua pendapat diatas dan dalil keduanya pada apa

(Cs o

yang telah dinyatakan dalam u51 tersgbut’ bahwa pendapat yang kuat dalam
ama ’bahkan telah diputuskan dan
\\ «—

masalah al-Zanni adalah t Jumh;

dinyatakan oleh paralﬁu
tidak ditetapkan da

inn. Dan yang demlk' it adalah dalil perbedaan dan

%1 terhadap hujjah yang

berbagal acam cara dalam utuskan yaitu:3*
arj keter tungan terhadap dalil al-

Zanni dan ini bertahap a

\dalll Jumhur. Adapun pen
diambil jumhur d
a. Apayang mutﬁaﬁ

ri dalil sunnah Rasulullah saw.
b. Ijma’ sesuai yang telah rsandar pada dalil yang terperinci

baik dari Al-Qur’an, hadi
Adapun yang mengin I-Zanni diantaranya:>>

a. Sebagian dalil umum yang memungkinkan tafsirnya dan mebawa pada makna

ek B b deAe s el

b. Dalil agli yang lemah yaitu apa saja yang memungkinkan terhadap respon yang

memudahkan tanpa membenani.

3 Abu al-Ma’ali Abd al-Malik, al-Buhan fi Usil al-Figh, jil. I h. 502

34Abu al-Hasan al-Basri, AI-Mu tamad, jil. 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1980), h.
604

3Tbnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, jil. X111, h. 113
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C. Contoh-contoh Beramal dengan al-Zanni

Dalam beramal segala sesuatu harus didasari dengan dalil dan contoh dari
Rasulullah saw. namun, seiring dengan berkembangnya zaman seperti era sekarang
ini harus berlaku bijak dan berlapang dada dalam menentukan sebuah keputusan
hukum. Berikut ini adalah contoh kasus dengan menggunakan dalil a/-Zanni yang
penulis kutip dalam kitab al-Qawaidu wa al-Fawdaidu al-Usiiliyah karya Ibnu al-

Lahham tahun 1965 diantaranya:*¢

a. Ibnu Jauzi berkata sekiranya ada harta yang tercampur antara halal dan haram
—y

kemudian tidak diketah\ﬁob%?r keha anya maka sedekahkan harta yang
/ %} % .

s b
kelihatannya har m s ini menunjul?
o~

e ﬂa makna al-Zanni.
3
b. Menggunakan %9\1 hukum dasarnya boleIF a &elama tidak melanggar
syari’at agam un ada sebuah hadits yang

meggunakan p?ﬁt kepala(k baja dau helm

hadits in1 menunjukkan

unjukan tentang bolehnya

ng saat peperangan dan

rud yang hanya diriwayatkan oleh

beberapa orang saja.
c. Mencintai sesama musli oatlah diat an bahkan dikatakan tidak beriman

jika kita tidak mencintai an tentunya mencintai Rasullullah
saw. adalah hal yang mutla al1 kita tanamkan dalam sanubari yang
paling dalam. Sebuah hadits bahwa tidak beriman diantara kalian hingga aku
5 EEB A A AR A S8 e
ini menunjukkan dalil al-Zanni al-Wurud yang hanya diriwayatkan kurang dari
3 orang perawi.

d. Memiliki sesuatu adalah hal yang sangat diinginkan oleh setiap manusia apatah

lagi jika sesuatu tersebut sangatlah berharga dan bernilai namun hal yang perlu

3Ali Ibnu abbas al-ba’li, Qawaid wa al-Fawdid al-Usiiliyah (Mesir: al-Sunnah al-
Muhammadiyah, 1956), h. 5
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diperhatikan adalah bagaimana cara mendapatkannya. Mencuri adalah
perbuatan yang tercela bahkan didalam kitab manapun dan agama apapun tidak
dibenarkan untuk mengambil barang yang bukan miliknya. Dalam surat al-
Maidah: 38 tidak bolehnya mengambil barang yang bukan miliknya dan akan
dikenakan hukuman potong tangan. Para ulama berbeda pendapat dalam hal
pemotongan tangan, apakah yang dipotong sampai bagian siku atau hanya
telapak tangannya saja dalil ini menunjukan dari segi makna dan terapan adalah
al-Zanni.

e. Ibnual-Lahham berkata Jllg seorang dalam jumlah talaq atau ragu dalam

>

proses persusuan maka n berd n ke‘yakman dan ini mennunjukan
% \\
terhadap makna r/F . < ._\p 2,

ad berkata bolehnya meng %ﬁn sertifikat kepemilikan

\
gunakan gertifikat buta yang ﬁh hal ini beliau berkata
- [-Zanni “adalah sebuah ilmu

S. al-Mumtahanah/60: 10.

f. Syeikh Abu Mu

| ) 03 B Sl sl O

a telah benar-benar berlman maka
jangan kembalikan mereka kepada suami mereka yang masih kafir.’’

DI{I( ebuah JIan ialag I{AE kadi lehkan al-
5 SBA al-Zanni

termasuk sebuah ilmu.

g. Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata apabila seseorang mengkhitbah maka
dalam nazar harus ada batasan. Hal ini diperlukan agar membatasi kebolehan

melihat calon istri yang betul-betul akan dinikahinya.

37Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2020), H. 550
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h. Menjaga diri, keluarga, harta, serta negara merupakan sebuah keharusan bagi
setiap muslim karenanya seorang muslim dituntut untuk menjaganya. Dalam
sebuah hadits dikatakan bahwa seorang muslim adalah orang yang selamat dari
keburukan lisan serta tangannya merasa aman dari dirinya mengenai darah dan
hartanya hadits ini menunjukkan dalil al-Zanni al-Wurud yang hanya
diriwayatkan oleh beberapa orang saja.

1. Ijtihad dalam menentukan arah kiblat bahwa sepakat para ulama terhadap

syariat penentuan arah kiblat seseorang diwajibkan ketika shalat untuk

menghadap kiblat karena

SN
en

ikian itu adalah perintah agama jika
(Cs

t@gan melihat bintang, terbitnya
matahari atau ke ﬂ{r; erangan yang sehin Eﬁgk bisa menghadap kiblat

<4

Tladap mana saja sesuai den %ndisinya masing-masing
— Vv

maka bolehnya
N
sebagaimana lah disebutkan para ulama daﬁm hal ini menggunakan
3¢ I I L P
ijtihad al-Zam}.\ - <

j. Dalam berbicara seseora ti sebab senjata yang paling tajam

bukanlan pisau atau ped h yang tidak bertulang karenanya
Rasulullah saw. telah m ak bisa berkata baik maka diam.
Sumpah merupakan su ji terhadap seseorang dihadapan

Allah. Menurut pendapat imam Malik, imam Abu Hanifah, dan imam al-Syafi’i

SII,%BWI WT{KSS(KﬁHgHHakaH
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dengan judul Kaidah Yu 'malu bi al-Zanni Fi

Ammah Umiir al-Syara dan Implementasinya Dalam Fikih Muamalah diatas ada

beberapa hal yang perlu penulis simpulkan diantaranya:

1.

Berhujjah dengan al/-Zanni pada dasarnya banyak kita lakukan dalam

kehidupan sehari-hari bahkan dengan lebih mudah apabila kita

menggunakan hujjah nni. Se il yang ada baik dari Al-Qur’an
8 jja %\SQ} ab-dalil yang Q

maupun Sunna ala bersifat, i’falfsir sehingga jika kita tidak
)
~p
menggunakq& éh gah al-Zanni akan 1tkan seseorang dalam
beribadah bermuamalah

. Penerapan p al-Zahni dalath fikih m@lah sebagaimana yang
penulis s1mpu1 n aktek al-Zanni boleh dilakukan

dalam bermuamalah an berkembanya zaman era modern

saat ini konsep al-Za an. Konsep al-Zanni masih sangat
membantu dalam pen enporer bahkan al-Zanni bukanlah

sebuah metode, melai jian da ihad para ulama.

B. Saran dan Penutup

SR ARA FCASG A R

digunakan sebagai diskursus keilmuan dimasa yang akan datang. Pembahasan yang

sangat sedikit memungkinkan terdapat sesuatu yang terlewat ataupun belum

dibahas secara luas. Karena penulis hanya fokus pada kaidah dan implementasinya

sehingga masih sangat kurang.

Kelanjutan penelitian tersebut menjadi sangat penting mengingat

banyaknya sebuah hukum baru yang boleh jadi belum ada pada masa sebelumnya

59
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dan perlu dikaji lebih mendalam agar ada batasan dalam mengambil sebuah

keputusan jauh lebih bijaksana.
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